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Penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen yang bertujuan untuk 1) 
mengetahui keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
alat peraga pesawat Atwood peserta didik SMA Negeri 3 Pangkep, 2) untuk mengetahui 
keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional peserta didik SMA Negeri 3 Pangkep dan, 3) untuk mengetahui perbedaan 
keterampilan proses sains antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media alat 
peraga pesawat atwood dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional peserta didik SMA 3 Pangkep.  
Design penelitian yang digunakan adalah The Matching Only Post Test Group 
Design. Populasi penelitian yaitu seluruh peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 3 Pangkep 
yang jumlah 213 orang dan tersebar ke dalam 6 kelas dengan total sampel yang digunakan 
berjumlah 54 orang diperoleh dengan menggunakan teknik convenien sampling dipadu 
dengan teknik matching. Instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes keterampilan proses 
sains dengan teknik analisis data statistik deskriptif dan  teknik analisi data inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
anatara nilai keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
alat peraga pesawat Atwood dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional. Hal ini berdasarkan pada data keterampilan proses sains peserta didik dengan 
menggunakan uji-t diperoleh t = 4,076, sedangkan nilai t tabel = 2,00. Karena nilai t > t tabel 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini dapat kita lihat dari hasil deskriptif dimana nilai 
rata-rata yang diperoleh pada peserta didik yang diajar dengan menggunakan media alat 
peraga pesawat Atwood dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media 
konvensional memiliki rentang perbedaan yang besar. Selain itu juga, dari hasil uji efektivitas 
dengan membandingkan varian terbesar dan varians terkecil diperolah bahwa peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media alat peraga pesawat atwood lebih evektif jika 
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Hasil penelitian ini diharapkan bahwa penggunaan media alat peraga pesawat atwood 
dapat dijadikan pertimbangan bagi guru untuk dapat digunakan untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains peserta didik. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi 
dasar bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian terkait penggunaan media 
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This research is a quasi-experimental study which aims to 1) find out the science 
process skills of students taught using the Atwood aircraft teaching aids media of SMA 3 
Pangkep students, 2) to find out the science process skills of students taught by using 
conventional media of students SMA Negeri 3 Pangkep and, 3) to find out the differences in 
science process skills between students taught using the Atwood aircraft teaching aids and 
students taught using conventional media of SMA 3 Pangkep students. 
The research design used was The Matching Only Post Test Groub Design with a 
population that is all students of class X MIA SMA Negeri 3 Pangkep which totaled 213 
people and spread into 6 classes with a total sample used totaling 54 people obtained by using 
the convenien sampling technique combined with matching techniques. The instrument used 
was the science process skills test instrument with descriptive statistical data analysis 
techniques and inferential data analysis techniques. 
Based on the results of the study showed that there are significant differences 
between the value of science process skills of students who are taught using the Atwood 
aircraft teaching aids media and students who are taught using conventional media. This is 
based on students' science process skills data using the t-test obtained t = 4.076, while the 
value of t table = 2.00. Because the value of t > t table then H0 is rejected and H1 is accepted, 
this can be seen from the descriptive results where the average value obtained in students 
taught using the Atwood aircraft teaching aids and students taught using conventional media 
have large difference range. In addition, from the results of the effectiveness test by 
comparing the largest variant and the smallest variance obtained that students taught using 
the atwood aircraft teaching aids are more evective when compared with students taught 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan faktor penentu kualitas suatu bangsa. Pendidikan 
bersifat dinamis, sehingga diperlukan perbaikan secara terus-menerus. Pendidikan 
berperan dalam menciptakan kehidupan yang  cerdas, damai dan demokratis. 
Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan nasional, 
berbagai upaya tersebut diantaranya pembaruan kurikurulum, peningkatan 
kualitas tenaga pendidik, peningkatan sarana dan prasarana pendidikan, penataan 
manajemen pendidikan serta penerapan teknologi informasi dalam pendidikan.  
Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.”  Berdasarkan pengertian diatas pendidikan diharapkan mampu 
mengembangkan potensi peserta didik sehingga dapat bermanfaat bagi kemajuan 
irinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Departemen Pendidikan Nasional, 2003). 
Pentingnya pendidikan juga sangat diwajibkan dalam islam, salah satu 
buktinya adalah dalam sebuah sabda Nabi saw. Dijelaskan: 





“Menuntut ilmu itu diwajibkan bagi setiap orang Islam” (Riwayat Ibnu 
Majah, Al-Baihaqi, Ibnu Abdil Barr, dan Ibnu Adi, dari Anas bin Malik). 
 Hadist tersebut di atas dapat diinterpretasikan bahwa hukum menuntut 
ilmu wajib bagi seluruh kaum muslimin baik laki-laki dan perempuan. Maksud 
ilmu di sini secara umum baik ilmu syara’ maupun ilmu pengetahuan (Abdul 
Majid Khon, 2012: 145-146). 
Hakikat pembelajaran IPA khususnya fisika adalah salah satu mata 
pelajaran yang mempelajari konsep, praktek dan penerapannya dalam kehidupan. 
Untuk itu pembelajaran fisika bukan hanya sebatas penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa konsep-konsep fisika ataupun prinsip, tetapi juga 
memerlukan suatu penerapan secara langsung melalui  proses praktikum. 
Sehingga pada proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman 
secara langsung agar peserta didik memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang materi yang dipelajari. Pembelajaran fisika juga merupakan proses 
penemuan yang mengajak peserta didik untuk mendapatkan pengalaman 
langsung, memiliki kemampuan berpikir untuk memecahkan masalah, bekerja dan 
bersikap ilmiah, serta bisa berkomunikasi dengan baik. Hal ini dapat diwujudkan 
melalui salah satu kegiatan dalam pembelajaran fisika yaitu kegiatan praktikum 
yang mampu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam rana 
psikomotoriknya, dimana kegiatan praktikum ini menuntut peserta didik untuk 
memiliki salah satu kemampuan yang dibutuhkan dalam pembelajaran fisika yang 




Keterampilan proses sains (KPS) adalah pendekatan yang mengarahkan 
bahwa untuk menemukan pengetahuan memerlukan suatu keterampilan 
mengamati, melakukan eksperimen, menafsirkan data mengomunikasikan 
gagasan dan sebagainya. Keterampilan proses sains (IPA) dapat diartikan sebagai 
keterampilan yang dimiliki oleh para ilmuwan IPA dalam memperoleh 
pengetahuan dan mengkomunikasikan perolehannya. Keterampilan tersebut 
berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, serta perbuatan secara efisien 
dan efektif untuk mencapai hasil tertentu, termasuk kreativitas. Dengan demikian, 
keterampilan proses meliputi kemampuan olahpikir dan kemampuan oleh 
perbuatan. 
Berdasarkan informasi yang didapatkan oleh peneliti dari hasil observasi 
wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran fisika yang dilakukan pada 
tanggal 26 Februari 2018 di SMA Negeri 3 Pangkep, diketahui  bahwa banyak 
peserta didik yang merespon baik pada pembelajaran fisika yang diajarkan oleh 
guru karena pada materi tertentu peserta didik akan melakukan praktikum yang 
membuat peserta didik lebih aktif. Namun dari hasil wawancara yang diperoleh 
dari salah seorang guru mata pelajaran fisika di sekolah tersebut yaitu ibu Andi 
Sumarni, S.Pd. diungkapkan bahwa intensitas pelaksaan praktikum yang 
dilakukan peserta didik masih rendah hal ini dikarenakan ketersediaan alat 
praktikum di laboratorium yang masih kurang. Hal ini tentunya berdampak 
terhadap keterampilan proses sains yang dimiliki oleh peserta didik. Selain itu 
praktikum yang dilakukan di sekolah tersebut masih mengandalkan alat-alat yang 




sains perserta didik masih kurang nampak dari praktikum yang selama ini 
dilakukan, guru fisika yang mengajar di sekolah juga mengungkapkan bahwa nilai 
praktikum  peserta didik selama tiga semester terakhir rata-rata masih berada di 
bawah nilai 76 yang merupakan nilai KKM yang ditetapkan di sekolah tersebut. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka keterbatasan-keterbatasan alat 
praktikum yang kurang memadai dalam sekolah tersebut dapat diatasi dengan 
salah satu cara yaitu menggunakan media alat peraga. Media alat peraga yang 
dignakan dalam hal ini  adalah alat peraga pesawat Atwood yang merupakan salah 
satu dari sekian banyak alat peraga fisika yang mampu menunjang peningkatan 
keterampilan proses sains peserta didik. 
Penggunaan media di dalam pembelajaran bukan berarti mengganti cara 
mengajar yang baik, melainkan untuk melengkapi dan membantu para guru dalam 
menyampaikan materi kepada peserta didik. Dengan menggunakan media 
diharapkan terjadinya komunikasi yang komunikatif, peserta didik mudah 
memahami maksud dari materi yang disampaikan guru di kelas, dan menggunkan 
media pengajaran atau alat peraga proses pembelaran dapat meningkatkan 
kinginan dan minat yang baru, serta dapat memotivasi dan membawa pengaruh-
pengaruh psikologi terhadap peserta didik.  
Penggunaan alat peraga akan membantu efektivitas proses pembelajaran 
serta menyimpan pesan isi pelajaran. Selain itu, alat peraga juga akan memberikan 
visualisasi konsep yang sebenarnya. Alat perga pesawat Atwood merupakan salah 
satu alat peraga yang dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu dalam 




dapat memberikan visualisasi pada gerak lurus yang beraturan dan gerak lurus 
yang berubag beraturan serta dapat mengetahui besar waktu yang dibutuhkan 
suatu benda jatuh pada saat ketinggian tertentu.  
Penelitian menurut Widyaningrum (2014) menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik dapat dilakukan pada ranah kognitif dan 
psikomotorik peserta didik, karena keterampilan proses sains peserta didik 
merupakan keterampilan dasar untuk meningkatkan nilai sikap serta keterampilan 
peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Zulfatin (2014: 63) menjelaskan pada 
hakekatnya banyak cara yang bisa digunakan untuk menilai keterampilan proses 
sains (KPS) peserta didik. Hanya saja, cara yang masih berlaku di sekolah adalah 
menggunakan tes tertulis untuk menilai keterampilan proses sains peserta didik, 
padahal tes tertulis belum bisa menilai kemampuan peserta didik secara adil. 
Penggunaan alat peraga akan membantu efektivitas proses pembelajaran 
serta penyampaian pesan dan isi pelajaran. Selain itu, alat peraga juga akan 
memberikan visualisasi konsep yang sebenarnya. Pesawat Atwood merupakan 
salah satu alat peraga yang dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu dalam 
mengajarkan materi kinematika gerak khusnya materi gerak jatuh bebas. Dengan 
menggunakan pesawat Atwood guru dapat memberika visualisasi pembelajaran 
gerak jatuh bebas dengan jelas misalnya gerak lurus berubah beraturan. 
Berdasarkan latar belakang maka sangat perlu dilakukan penelitian dengan 
menggunakan alat peraga pesawat Atwood pada materi fisika pokok bahasan 




Penggunaan Alat Peraga Pesawat Atwood Terhadap Keterampilan Proses Sains 
Peserta Didik SMA Negeri 3 Pangkep Pokok Bahasan Kinematika Gerak Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah 
penelitian dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan masalah yaitu:  
1. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media alat peraga pesawat Atwood peserta didik SMA Negeri 3 
Pangkep? 
2. Bagaimana keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media konvensional peserta didik SMA Negeri 3 Pangkep? 
3. Apakah terdapat perbedaan keterampilan proses sains antara peserta didik 
yang diajar dengan menggunakan media alat peraga pesawat Atwood dan 
peserta didik yang diajar dengan media konvensional peserta didik kelas X 
IPA SMA Negeri 3 Pangkep? 
C. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan 
hipotesis tetapi justru diharapkan dapat ditemukan hipotesis. Selanjutnya hipotesis 





Hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan keterampilan proses 
sains antara peserta didik yang diajar dengan menggunakan media alat peraga 
pesawat Atwood dengan peserta didik yang diajar menggunakan media 
konvensional peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 Pangkep. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang 
jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan. Pengertian operasional variabel 
dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Variabel Independen (Variabel Bebas): Media Peraga Pesawat Atwood. 
Media pesawat Atwood adalah alat yang digunakan untuk yang 
menjelaskan peristiwa GLB dan GLBB serta hubungan antara tegangan, energi 
pontensial dan energi kinetik dengan menggunakan 2 pemberat (massa berbeda) 
dihubungkan dengan tali pada sebuah katrol. Pada setiap bagian tiangnya akan 
diletakkan penggaris yang digunakan uuntuk menentukan ketinggian suatu banda. 
Pesawat Atwood ini digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 
peserta didik terkait praktikum yang akan dilakukan. Media konvensional yang 
digunakan sebagai pembanding adalah KIT IPA SMA yang pada umumnya 
digunakan.  
2. Variabel Dependen (Variabel Terikat): Keterampilan Proses Sains Peserta 
Didik 
Keterampilan proses sains peserta didik adalah kemampuan keterampilan 
yang dimiliki peserta didik pada saat melakukan eksperimen terhadap 




proses sains yang akan diteliti peneliti adalah, kemampuan mengamati, 
kemampuan merumuskan masalah, kemampuan menyusun hipotesis, kemampuan 
merancang percobaan, kemampuan menggunakan alat dan bahan, kemampuan 
menggunakan melaksanakan percobaan, kemampuan menggunakan konsep, dan 
kemampuan mengomunikasikan. Kemampuan proses sains diukur dengan 
menggunakan instrumen test keterampilan proses sains dan lembar observasi.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
a. Untuk menggambarkan keterampilan proses sains  peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media alat peraga pesawat Atwood 
peserta didik SMA Negeri 3 Pangkep. 
b. Untuk menggambarkan keterampilan proses sains  peserta didik yang  
diajar dengan menggunakan media konvensional peserta didik SMA 
Negeri 3 Pangkep. 
c. Untuk mengetahui perbedaan keterampilan proses sains antara peserta 
didik diajar dengan menggunakan media alat peraga pesawat Atwood 
dan peserta didik yang diajar dengan media konvensional peserta 
didik SMA Negeri 3 Pangkep. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 




a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian dapat 
memberikan pengetahuan tentang penerapan alat peraga pesawat Atwood 
terhadap keterampilan proses sains peserta didik dalam pembelajaran 
fisika yang dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bacaan serta bahan 
komparasi dan informasi dalam mengkaji masalah yang relevan dengan 
hasil penelitian. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan 
penyempurnaan program pengajaran di sekolah, serta memberikan 
masukan dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu pembelajaran 
khususnya pada mata pelajaran fisika. 
2) Bagi guru, sebagai informasi tentang penerapan alat peraga pesawat 
Atwood dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di kelas. 
3) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan memberikan masukan dalam 
memperluas pengetahuan dan wawasan dalam rangka meningkatan 
keterampilan proses sains fisika peserta didik. 
F. Kajian Pustaka 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ayomi Prasetyarini (2016) yang berjudul 
“Pemanfaatan alat peraga IPA untuk peningkatan pemahaman konsep 
fisika pada peserta didik SMP Negeri 1 Bulus Pesantren Kebumen tahun 
pelajaran 2012/2013”. Hasil penelitiannya adalah pemanfaatan alat 




pada pokok bahasan pengukuran di SMP Negeri 1 Bulus Pesantren 
Kebumen Tahun Pelajaran 2012/2013.  Hal ini di tandai dengan 
meningkatnya pemahaman konsep fisika pada setiap siklusnya yaitu pada 
siklus pertama dari 43,1% meningkat menjadi 61,6% dan meningkat 
menjadi 81,9% pada siklus II.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Firman Nugraha (2017) yang berjudul 
“Eksperimen pesawat Atwood berbasis pengolahan aplikasi Tracker  
untuk mengamati fenomena gerak lurus beraturan dan gerak lurus 
berubah beraturan pada pelajaran fisika SMA”. Hasil penelitiannya 
adalah pemanfaatan aplikasi tracker pada pesawat Atwood mampu 
menunjukkan karakteristik gerak GLB dan GLBB sehingga layak 
digunakan dalam pembelajaran fisika disekolah.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Syahrul Kahar (2017) yang 
berjudul “Analisis minat belajar mahasiswa terhadap penggunaan alat 
peraga neraca cavendish”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
penggunaan sebuah alat peraga dalam pembelajaran fisika sangat 
berpengaruh untuk membantu mahasiswa dalam memahami materi yang 
diajarkan. Selain itu minat belajar dari mahasiswa juga terlihat membaik 
dengan adanya pengaplikasian alat peraga, ini dapat dilihat dari 96,7%  
mahasiswa menyatakan sangat setuju dan setu terhadap pernyataan 
sedangkan sebanyak 3.3% mahasiswa merasakan tidak setuju terhadap 




4. Penelitian yang dilakukan oleh Martina Hodosyova dkk (2015) yang 
berjudul “The Development Of Science Procces Skills In Physics 
Education”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa keterampilan 
proses sains dalam pengajaran inquiri yang terfokus pada tiga jenis 
keterampilan yaitu berhipotesis, interpretasi hasi dan penarikan 
kesimpulan yang diukur dengan sembilan jenis tes (dipilih dari tes sains 
eksternal) kepada 120 peserta didik sekolah menengah. memperoleh hasil 
terburuk pada keterampilan berhipotesis sebesar 33% . 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Rian Vebrianto dan Kamisah Osman 
(2011) yang berjudul “The effect of multiple media instruction in 
improving students’science process skill and achievement”. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pengajaran menggunakan media 
konstruktif secara signifikan meningkatkan keterampilan proses sains dan 
pencapaian sains peserta didik di sekolah menengah Siak Sri Inderapura, 
Riau. 
6. Penelitian yang dilakuukan oleh Fethiye KARSLI, dkk (2009) yang 
berjudul “Determining science teachers’ ideas about the science process 
skills a case study”. Penelitian ini di tujukan pada 10 guru sains (ST) 
yang telah bekerja di sekolah dasar Giresun, Turki dengan melakukan 
wawancara semi-terstruktur. Hasil penelitian yang diperoleh 
menunjukkan bahwa sebagian besar sampel belum memiliki pengetahuan 




Penelitian di atas merupakan rujukan untuk melakukan penelitian tentang 
penggunaan alat peraga pesawat Atwood terhadap keterampilan proses sains 
peserta didik. Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan terletak pada variabel yang akan diteliti dan media yang akan 
digunakan. Pada penelitian yang dilakukan variabel yang diukur adalah 
keterampilan proses sains dengan menggunakan media alat peraga pesawat 
Atwood sedangkan pada penelitian terdahulu di atas menngunakan variabel dan 





















A. Keterampilan Proses Sains 
Keterampilan proses sains (KPS) adalah keterampilan dasar 
bereksperimen, metode ilmiah, dan berinkuiri. Saat ini KPS memang mempunyai 
peranan penting dalam membantu peserta didik untuk menemukan konsep dan 
merupakan langkah penting dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 
menemukan konsep materi IPA (Widodo, 2009: 25) 
Keterampilan proses melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif atau 
intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlibat 
karena dengan melakukan keterampilan proses peserta didik menggunakan 
pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena 
mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan 
atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka 
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar-mengajar. 
Rangkaian keterampilan proses antara lain mengamati, menggolongkan, 
menafsirkan, meramalkan, menggunakan, merencanakan penelitian, dan 
mengkomunikasikan  (Rustaman, 2005: 191). 
Keterampilan proses adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan 
kemampuan kemampuan yang mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan 
dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu 





perolehan, peserta didik mampu menemukan dan mengembangkan sendiri fakta 
dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan sikap dan nilai yang 
dituntut (Rustaman, 2005: 191). 
Pembelajaran berbasis keterampilan proses sains menekankan pada 
kemampuan peserta didik dalam menemukan sendiri (discover) pengetahuan yang 
didasarkan atas pengalaman belajar, hukum-hukum, prinsip-prinsip dan 
generalisasi, sehingga lebih memberikan kesempatan bagi berkembangnya 
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Keterampilan proses sains pada hakikatnya 
adalah kemampuan dasar untuk belajar (basic learning tool) yaitu kemampuan 
yang berfungsi untuk membentuk landasan pada setiap individu dalam 
mengembangkan diri (Kemendikbud, 2015: 80). 
Pembelajaran Fisika idealnya dikembangkan sesuai dengan hakikat 
pembelajarannya yaitu ke arah pengembangan scientific processes, scientific 
products, scientific attitudes, scientific processes identik pada proses kegiatan 
ilmiah yang mengembangkan keterampilan proses sains yang dilakukan oleh 
peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti: mengamati, menganalisa, 
melakukan percobaan untuk menemukan sendiri konsep-konsep sebagai produk 
sains ilmiah. Biologi sebagai bagian integral dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), 
memberikan berbagai pengalaman belajar dan keterampilan proses sains untuk 
memahami konsep yang berkaitan dengan kehidupan makhluk hidup (Rusman, 
2013: 95). 
Menurut Kemendikbud (2015: 83), keterampilan proses sains memiliki 











1 Mengamati  1 Menggunakan sebanyak mungkin indera. 
 2 Mengumpulkan atau menggunakan fakta yang 
relevan. 






1 Mencatat setiap pengamatan secara terpisah. 
2 Mencari perbedaan dan persamaan. 
3 Mengontraskan ciri-ciri. 
4 Membandingkan. 
5 Mencari dasar pengelompokkan atau penggolongan. 
6 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 
3 Menafsirkan  
(Interpretasi)  
  
1 Menghubungkan hasil-hasil pengamatan. 
2 Menemukan pola dalam suatu seri pengamatan.  
3 Menyimpulkan. 
4 Meramalkan  
(Prediksi)  
1 Menggunakan pola-pola hasil pengamatan. 
2 Mengemukakan apa yang mungkin terjadi pada 




1 Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa.  
2 Bertanya untuk meminta penjelasan.  
3 Mengajukan pertanyaan yang berlatar belakang 
hipotesis.  
6 Berhipotesis  
  
1 Mengetahui bahwa ada lebih dari satu kemungkinan 
penjelasan dari satu kejadian.  
2 Menyadari bahwa suatu penjelasan perlu diuji 
kebenarannya dalam memperoleh bukti lebih banyak 
atau melakukan cara pemecahan masalah.  
7 Merencanakan 
Percobaan/  













2 Menentukan variabel atau faktor penentu.  
3 Menentukan apa yang akan diukur, diamati,dicatat.  
4 Menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa 




1 Memakai alat dan bahan.  
2 Mengetahui alasan mengapa menggunakan 
alat/bahan.  
3 Mengetahui bagaimana menggunakan alat dan 
bahan.  
9 Menggunakan  
Konsep 
1 Menggunakan konsep yang telah dipelajari dalam 
situasi baru.  
2 Mengguanakan konsep pada pengalaman baru untuk 










1 Memerikan/menggambarkan data empiris hasil 
percobaan atau pengamatan dengan grafik atau tabel 
atau diagram.  
2 Menyusun dan menyampaikan laporan secara 
sistematis.  
3 Menjelaskan hasil percobaan atau penelitian.  
4 Membaca grafik atau tabel diagram.  
5 Mendiskusikan hasil kegiatan suatu masalah atau 
suatu peristiwa.  













B. Pengertian Media Pembelajaran 
Sebelum uraian ini sampai pada pengguanaan media oleh guru dalam 
proses belajar mengajar, ada baiknya dipahami apa yang dimaksud media itu 
sebenarnya. Kata ”media” berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium”, yang secara harfiah berarti “perantara atau pengantar”. 
Dengan demikian, media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau 
penyalur pesan (Syaiful dan Aswan, 2010: 120) 
Bila media adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat diartikan 
dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak didik 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Syaiful dan Aswan, 2010: 120) 
Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan 
dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru 
ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat 
dikonkretkan dengan kehadiran media. Dengan demikian, anak didik lebih mudah 
mencerna bahan daripada tanpa bantuan media (Syaiful dan Aswan, 2010: 120) 
Peranan media tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak sejalan dengan 
isi dari tujuan pengajaran yang telah dirumurskan. Kerena itu, tujuan pengajaran 
harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media. Manakalah 





penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efesien (Syaiful dan 
Aswan, 2010: 121) 
C. Media Sebagai Alat Bantu 
Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju 
tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa proses 
belajar mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar anak didik 
dalam tenggang waktu yang cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar anak didik 
dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik 
daripada tanpa bantuan media (Syaiful dan Aswan, 2010: 122) 
Walaupun begitu, pengguna media sebagai alat bantu tidak bisa 
sembarangan sekehendak hati guru. Tetapi harus memperhatikan dan 
mempertimbangkan tujuan. Media yang dapat menunjang tercapainya tujuan 
pengajaran tentu lebih diperhatikan. Sedangkan media yang tidak menunjang 
tentu saja harus disingkirkan jauh-jauh untuk sementara. Kompetensi guru sendiri 
patut dijadikan perhitungan. Apakah mampu atau tidak untuk mempergunakan 
media tersebut. Jika tidak, maka jangan mempergunakannya, sebab hal itu akan 
sia-sia. Malahan bisa mengacaukan jalannya proses belajar mengajar (Syaiful dan 
Aswan, 2010: 122) 
Akhirnya, dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu dalam proses 
belajar mengajar. Dan gurulah yang mempergunakannya untuk membelajarkan 







D. Kerangka Pikir 
Salah satu mata pelajaran siswa kelas X SMA Negeri 3 Pangkep yang 
wajib di tempuh oleh setiap peserta didik adalah matapelajaran fisika. Mata 
pelajaran fisika pada hakikatnya pelajarn yang banyak menerapkan konsep, 
memerlukan praktek dan penerapannya dalam kehidupan. Berdasarkan hasil 
observasi disekolah tersebut diketahui bahwa banyak peserta didik yang memiliki 
respon positif terhadap mata pelajaran fisika yang diajarkan oleh guru. Namun 
dari hasil wawancara diungkapkan bahwa intensitas pelaksanaan praktikum masih 
sangat rendah dikarenakan ketersediaan alat praktikum di laboratorium yang 
masih sangat kurang. Hal tersebut tentunya berdampak pada keterampilan proses 
sains peserta didik yang tentunya masih sangat kurang. 
Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar tentunya 
mempunyai peran yang cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidak 
jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 
perantara dan juga sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Media dapat 
mewakili apa yang kurang mampu untuk dijelaskan oleh guru ucapkan melalui 
kata-kata atau dengan penjelasan tertentu. 
Media alat peraga pesawat Atwood merupakan salah satu alat peraga yang 
dapat digunakan oleh guru sebagai alat bantu dalam mengajarkan materi 
kinematika. Dengan menggunakan pesawat Atwood guru dapat memberikan 
visualisasi pada gerak lurus yang beraturan dan gerak lurus berubah beraturan 
serta dapat mengetahui besar waktu tempuh yang dibutuhkan suatu benda jatuh 





tersebut akan diajrkan pada kelas eksperimen dan akan dibandingkan dengan 
media konvensional yang akan diterapkan pada kelas kontrol. Media konvensional 





















Diharapkan keterampilan proses sains berbeda 
Keterampilan peserta didik kurang karena keterbatasan alat praktikum yang 
digunakan saat praktik. 
Media Pembelajaran 
Kelas Kontrol Kelas eksperimen 







A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
Eksperimen yaitu penelitian yang menggunakan dua kelompok atau kelas yang 
dimana terdapat kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam mengujicobakan suatu 
variabel. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu The Matching Only 
Post Test group design, yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok pada satu atau 
lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai berhubungan dengan 
performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk setiap subjek yang ada, 
peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama atau skor yang sama pada 
variabel kontrol (variabel dimana subjek sepadan) (Emzir, 2015:87-88) 
 Teknik matching dilakukan dengan memasangkan kelas yang memiliki nilai 




  (Sumber: Emzir, 2015:87-88) 
Treatmen Group M X O1 





M =  Matching Sampel (Pemasangan Sampel) 
X =  Treatmen/perlakuan yakni dengan menggunakan alat peraga pesawat  
     Atwood 
O = Pengukuran hasil belajar dan minat 
C = Kelas kontrol 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi penelitian  
Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA 
SMA Negeri 3 Pangkep yang terdiri dari 6 kelas, sebagaimana yang tertera pada tabel 
berikut:  
Tabel 3.1 Populasi peserta didik pada XI IPA SMA Negeri 3 Pangkep 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. X MIA 1 36 
2. X MIA 2 35 
3. X MIA 3 35 
4. X MIA 4 35 
5. X MIA 5 36 
6. X MIA 6 36 
Jumlah Total 213 




2. Sampel penelitian  
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
convinance sampling yang dipadu dengan teknik matching (sampel sepadan). 
Menurut Creswell (2015: 295), dalam convinance sampling, peneliti memilih 
partisipan karena mereka mau dan bersedia diteliti. Dalam kasus ini, peneliti tidak 
dapat mengatakan dengan penuh keyakinan bahwa individu tersebut mewakili 
populasi. Akan tetapi, sampelnya dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
menjawab pertanyaan dan hipotesis penelitian. Sementara itu, menurut Emzir (2013: 
89), teknik sampel pemadanan Matching adalah teknik penyamaan kelompok pada 
satu atau lebih variabel. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan 
antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai prates ataupun IQ, yakni 
dengan cara merangking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek dengan 
skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan 
begitupun dengan pasangan selanjutnya. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam penelitian ini dipilih dua kelas 
sebagai sampel penelitian. Salah satu kelas akan dijadikan sebagai kelas treatment 
dan kelas yang lain dijadikan sebagai kelas kontrol. Dua kelas yang terpilih kemudian 








Tabel 3.2: Jumlah Sampel Peserta Didik Kelas X MIPA  SMA Negeri 3 Pangkep 
No Kelas Jumlah Siswa 
1 X MIPA 1  25 
2 X MIPA 2  29 
Jumlah 54 
(Sumber: Hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 3 Pangkep) 
Sampel yang digunakan dalam penelitian tersebut berjumlah 25 orang peserta 
didik yang berada pada kelas eksperimen dan 29 orang peserta didik pada kelas 
kontrol. Pengambilan sampel tersebut jumlah nilai yang antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol hanya beberapa peserta didik yang memiliki nilai yang sama. Selain itu 
juga, pada saat peneliti melakukan pengambilan data penelitian terdapat peserta didik 
yang tidak hadir. Oleh sebab itu jumlah sampel pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol sebanyak 54 orang peserta didik. 
C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan 
data/analisis data. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 





1) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
2) Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
3) Membuat perangkat dan instrumen penelitian. 
4) Memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian pada dua orang 
pakar. 
2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini merupakan suatu tahap pelaksanaan dalam melakukan suatu 
treatment atau pemberian perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Kelompok Eksperimen  
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1. Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan guru dan peserta didik. . 
2. Tahap kedua yaitu tahap dimana guru memberikan perlakuan dengan 
penerapan media alat peraga pesawat  Atwood. Alat peraga yang digunakan 
adalah alat peraga yang dibuat oleh guru kemudian digunkan pada proses 
pembelajaran di kelas. 
b. Kelompok Kontrol 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 




2. Tahap kedua yaitu tahap dimana proses pembelajarannya dengan praktikum 
konvensional. Praktikum konvensional yang dimaksud ada praktikum dengan 
metode demonstrasi. 
3. Tahap ketiga yaitu tahap dimana guru memberikan tes berupa tes 
keterampilan proses sains 
c. Tahap Pengumpulan Data 
Setelah tahap pelaksanaan dilakukan, maka selanjutnya adalah tahap 
pengumpulan data, yang dilakukan dengan cara berikut:  
1) Tahap selanjutnya yaitu peserta didik melaksanakan tes untuk mengetahui 
keterampilan proses sains peserta didik. 
2) Kemudian hasil dari hasil tes disimpan dan diolah sebagai nilai keterampilan 


























Gambar 3.1: Teknik pengumpulan data pada saat penelitian 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mendapatkan data atau informasi yang 
dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Dalam hal ini data atau informasi 
mengenai pengaruh penerapan media alat peraga peswat Atwood terhadap 
keterampilan proses sains. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
 Penerapan alat peraga 
pesawat Atwood 
Tes Hasil Belajar setelah pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan alat peraga pesawat Atwood 
 
Pengambilan sampel 
Pemilihan Sampel Penyusunan Perangkat Pembelajaran 
1. RPP 
2. Intrumen Tes keterampilan 
proses sains 
Tahap Persiapan Tahap Pelaksanaan  
Validitas (tim ahli) 
Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan alat 






perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar 
kerja peserta didik (LKPD), dan tes keterampilan proses sains Instrumen tersebut 
digunakan untuk mengumpulkan data-data. 
1. Tes Keterampilan Proses Sains 
Tes keterampilan proses sains adalah tes yang dilakukan oleh guru untuk 
peserta didik yang setiap butir soalnya berdasarkan dari indikator dari indikator 
keterampilan proses sains yang telah ditentukan sebelumnya yaitu kemampuan 
mengamati, kemampuan merumuskan masalah, kemampuan membuat hipotesis, 
kemampuan mmenggunakan alat dan bahan, kemampuan mengkomunikasikan, 
kemampuan merencanakan percobaan dan kemampuan  menerapkan konsep. Tes ini 
berisikan soal berbentuk soal pilihan ganda yang hanya terdiri dari 5 jawaban, 1 
jawaban yang benar dengan poin 1 dan 4 jawaban yang salah dengan  poin 0 yang 
komposisinya tergantung dari indikator yang digunakan. 
F. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang digukan pada penelitian ini berupa: 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan oleh pendidik sebagai 
acuan dalam proses pembelajaran, juga sebagai media yang digunakan dalam 
mendukung keterlaksanaan dalam penelitian. Di RPP juga akan membahas materi apa 






2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana keterampilan proses sains peserta didik pada materi tersebut. LKPD ini berupa 
modul tuntunan praktikum yang dida lamnya mengandung soal soal keterampilan 
proses sains berbentuk uraian dan isian (dapat dilihat pada lampiran IV) 
G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan skor yang diperoleh setelah 
perlakuan dari semua variabel dalam penelitian ini serta menjadi dasar dalam 
menentukan sebaran kelompok peserta didik. Pada teknik ini penyajian data berupa 
skor maksimum, skor minimum, rata-rata skor, standar deviasi, varians, koefisien 
variasi dan daftar distribusi frekuensi. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
Tabel 3.3: Distribusi frekuensi keterampilan proses sains 
No Interval Xi fi Xi -  ̅ Xi .fi (Xi -  ̅)2 fi(Xi -  ̅)2 
1 .... .... .... .... .... .... .... 
2 .... .... .... .... .... .... .... 
3 .... .... .... .... .... .... .... 
4 .... .... .... .... .... .... .... 
5 .... .... .... .... .... .... .... 
6 .... .... .... .... .... .... .... 




2) Menentukan mean/rata-rata   ̅  skor 
 ̅  
∑      
∑  
           (2)
                 (Sudjana, 2005: 67) 
 Keterangan: 
  ̅ = mean hitung 
    = frekuensi 
    = Nilai ke-i  
3) Menentukan standar deviasi (S) 
  √
        ̅  
   
                (3) 
(Sudjana, 2005: 93) 
Keterangan: 
S  = Standar deviasi 
 ̅  = Mean (rata-rata) 
    = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
    = Nilai ke-i  
   = Jumlah responden 
4) Menentukan Variansi (    
   
∑        
   
                (4) 
(Sudjana, 2005: 67) 
Keterangan : 
   = Varians 




   = Nilai ke-i 
  = Jumlah responden 
5) Melakukan pengkategorian keterampilan proses sains 
Menilai tingkat penguasaan siswa terhadap tiap aspek keterampilan 
proses sains. 
Tabel 3.4: Kategorisasi keterampilan proses sains  
Kategorisasi Keterampilan Proses Sains 
Rentang Angka Kategori 
81 – 100  Sangat Baik 
61 – 80  Baik 
41 – 60  Cukup 
21 – 40  Kurang 
0 – 20  Sangat Kurang 
(Sumber : Nurhasanah, 2016:49) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat Penelitian 
1) Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap rangkaian data adalah untuk 
mengetahui apakah populasi data terdistribusi normal dengan menggunakan metode 
Kolmogorof-Smirnov, prinsip kerjanya membandingkan frekuensi kumulatif 






       |          |                (5) 
 (Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
       = Frekuensi distribusi teoritik 
      = Frekuensi distribusi empirik 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila                pada taraf signifikan 
        Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
2) Uji  homogenitas 
 Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui objek (2 sampel atau lebih) 
yang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang diteliti tidak mempunyai 
varian yang sama, maka uji anova tidak dapat diberlakukan. Metode yang digunakan 
dalam melakukan uji homogenitas ini adalah metode varian terbesar dibandingkan 
dengan varian kecil dengan rumus: 








  untuk varian terbesar 
  
  untuk varian terkecil 
Jika :               maka    diterima 
keterangan; 
      tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompokdata 




Selain itu, data juga diolah dengan program IBM SPSS. V.20 
b. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data-data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.  Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Uji 
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent 
bila kedua sampel independen dan menggunakan uji t sampel berpasangan bila 
sampel tidak independen. 
a) Hipotesis Statistik 
             (7) 
             (8) 
   (Kadir, 2016:163) 
Keterangan: 
   : Tidak ada perbedaan keterampilan proses sains  antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media alat peraga pesawat atwood dan siswa yang diajar 
dengan media konvensional pada kelas XI SMA Negeri 3 Pangkep. 
   : Ada perbedaan keterampilan proses sains  antara peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan media alat peraga pesawat atwood dan siswa yang diajar 






b) Uji t sampel independen 
 Menurut Amaliah (2017:40), uji sampel independent dapat dilakukan dengan 
cara : 
1. Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian 
  







               (9) 
   (Sudjana, 2005: 239) 
Dengan: 
   
        
          
 
       
             (10) 
   (Sudjana, 2005: 239) 
Statistik teori distribusi student dengan           . Kriteria 
pengujian adalah: diterima   jika              
 
 




didapat dari daftar distribusi t dengan              dan peluang 
   
 
 
  . Untuk harga-harga t lainnya    ditolak. 
2. Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated 
varian 
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Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis    jika 
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k     (  
 
 
 )        dan      (  
 
 
 )           , m didapat 
dari daftar distribusi dengan   dan dk = m. untuk harga t lainnya,    ditolak. 
Keterangan: 
t = Nilai thitung 
   ̅̅̅̅  = Rata-rata skor kelas eksperimen 
   ̅̅ ̅̅  = Rata-rata skor kelas kontrol 
  
 
 = Varians kelas eksperimen 
   
 
 = Varians kelas kontrol 
n1 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelas eksperimen 
        (Sudjana, 2005: 239) 
c. Uji Efektivitas 
Efektivitas berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya 
tujuan, ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota (Mulyasa, 2004: 
82)  
Adapun cara untuk melihat efektivitas penggunaan media alat peraga pesawat 
atwood terhadap peningkatan nilai keterampilan proses sains peserta didik ialah 
dengan menggunkan rumu sebagai berikut: 
R(θ2,θ1) = ∑     
 
∑      
      
           
           
                 (13) 






R  = Efisiensi relatif 
θ1 = Penduga 1 
θ2 = Penduga 2 
Varians θ1 = Variansi Penduga 1 
Varians θ2 = Variansi Penduga 2 
Jika R > 1 secara relatif θ2 lebih efisien daripada θ1, sebaliknya jika R < 1 maka 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini dijabarkan tentang hasil penelitian yang terdiri atas dua data 
yaitu data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisi data yang dibahas 
terdiri dari analisis data deskriptif dan analisis data inferensial yang didapatkan 
berdasarkan data yang telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Analisis data hasil tes keterampilan proses sains 
Pada analisis deskriptif data yang dianalisis yaitu data hasil tes keterampilan 
proses sains peserta didik kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Kelas 
eksperimen yaitu siswa kelas X MIA 1 yang dimana pada kelas ini diterapkan 
media alat peraga pesawat atwood dan kelas kontrol yaitu kelas X MIA 2 yang 
dimana pada kelas kontrol diterapkan media konvensional. Analisis deskriptif 
digunakan untuk memberikan deskripsi tentang tingkat keterampilan proses sains 
peserta didik yang diperoleh berupa skor tertinggi, skor terendah, skor rata-rata 
(mean) dan standar deviasi yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum 
tentang keefektifan media alat peraga yang digunakan terhadap keterampilan 
proses sains siswa yang diajar dengan media alat peraga pesawat Atwood dan 
peserta didik yang diajar dengan menggunakan media konvensional. Adapun hasil 





1) Hasil analisis data deskriptif pada kelas eksperimen 
Setelah diberikan perlakuan dan tes akhir pada kelas eksperimen maka 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Posttes Keterampilan Proses Sains  
Kelas Eksperimen 
Pos test 
No Interval nilai fi 
1 95 – 100 1 
2 89 - 94 3 
3 83 - 88 5 
4 77 - 82 8 
5 71-76 6 
6 65 - 70 2 
Jumlah 25 
Berdasarkan data diatas, ditunjukkan bahwa nilai keterampilan proses sains 
pada kelas eksperimen untuk interval nilai 95-100 memiliki freskuensi sebanyak 
1, untuk interval nilai 89-94 memiliki frekuensi sebannyak 3, untuk interval nilai 
83-88 memiliki frekuensi sebanyak 5, untuk interval nilai 77-82 memiliki 
frekuensi sebanyak 8, untuk interval nilai 71-76 memiliki frekuensi sebanyak 6, 
untuk interval nilai 65-70. Sehingga dari tabel distribusi tersebut diperoleh data 
statistik deskriptif yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.2 Statistik Deskriptif Keterampilan Proses Sains 
Kelas Ekperimen  
Statistik Deskriptif Postest  
Jumlah sampel 25,00 
Skor maksimum 90,00 
Skor minimum 65,00 
Rata-rata 80,60 





 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang 
jumlah sampelnya sebanyak 25 peserta didik memiliki nilai maksimum sebesar 90 
dan nilai minimum sebesar 65, dengan nilai rata-rata 80,60 sehingga standar 
deviasi yang didapatkan sebesar 6,82 dengan varians 46,50.  
 Data yang didapatkan pada tabel 4.2 menjadi patokan untuk menentukan 
kategorisasi nilai keterampilan proses sains dalam rentang (0 – 100). Sehingga 
kategori skor keterampilan proses sains pada kelas eksperimen yang diberi 
perlakauan dengan menggunakan alat peraga pesawat Atwood ditunjukkan 
sebagai berikut : 
Tabel 4.3 Kategori Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen 
Keterampilan Proses Sains 
Kategori Skor Fi Persentase 
SB (Sangat Baik) 81 – 100 9 36 
B (Baik) 61 – 80 16 64 
 C (Cukup) 41 – 60 0 0 
K (Kurang) 21 – 40 0 0 
SK (Sangat Kurang) 0 – 20 0 0 
Jumlah 25 100 
Untuk lebih memahami data keterampilan proses sains pada kelas eksperimen, 






Gambar 4.1 Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains  
Kelas Eksperimen 
Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa frekuensi peserta didik yang 
memiliki keterampilan proses sains pada kategori sangat baik sebanyak 9 oarng, 
untuk kategori baik frekuensinya sebesar 16 orang. Sedangkan untuk kategori 
cukup, kurang dan sangat kurang frekuensinya sebesar 0 atau tidak ada peserta 
didik yang mendapat nilai cukup, kurang, dan sangat kurang. 
2) Hasil analisis deskriptif data pada kelas kontrol 
       Data yang diperoleh pada kelas kontrol yang diajar dengan menggunakan 
menggunakan media konvensional diperoleh data keterampilan proses sains 
peserta didik yang disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Posttes Keterampilan Proses Sains 
Pada Kelas Kontrol 
Pos test 
No Interval nilai fi 
1 85 - 90 6 
2 79 - 84 1 
3 73 - 78 8 
4 67 - 72 5 
5 61 - 66 4 
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       Berdasarkan data diatas, ditunjukkan bahwa keterampilan proses sains pada 
kelas kontrol untuk interval nilai 85-90 memiliki frekuensi sebanyak 6 orang, 
untuk interval nilai 79-84 sebanyak 1 orang, untuk interval nilai 73-78 memiliki 
frekuensi sebanyak 8 orang, untuk interval nilai 67-72 memiliki frekuesi sebanyak 
5, untuk interval nilai 61-66 memiliki frekuensi sebanyak 4 orang, untuk nilai 55-
60 memiliki frekuensi sebanyak 5 orang,. Sehingga dari tabel distribusi tersebut 
diperoleh data statistik deskriptif yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Keterampilan Proses Sains  
  Kelas Kontrol  
Statistik Deskriptif Postest 
Jumlah sampel 29,00 
Skor maksimum 90,00 
Skor minimum 55,00 
Rata-rata 72,07 
Standar daviasi 9,24 
Varians 85,37 
       Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol yang jumlah 
sampelnya sebanyak 29 orang peserta didik yang memiliki nilai maksimum 
sebesar 90 dan nilai minimum sebesar 55, dengan nilai rata-rata 72,07 sehingga 
diperoleh standar deviasi sebesar 9,24 dengan varians sebesar 85,37.  
Data yang didapatkan pada tabel 4.5 di atas menjadi acuan untuk menentukan 
kategorisasi keterampilan proses sains pada kelas kontrol. Dimana interval nilai 
pengkategorisasian keterampilan proses sains dalam rentang (0 – 100). Sehingga 
kategori keterampilan proses sains untuk kelas kontrol yang diajar dengan 





Tabel 4.6 Kategorisasi Keterampilan Proses Sains  
Kelas Kontrol 
Keterampilan Proses Sains 
Kategori Skor Fi persentase 
SB (Sangat Baik) 81 – 100 6 20,68 
B (Baik) 61 – 80 18 62,08 
 C (Cukup) 41 – 60 5 17,24 
K (Kurang) 21 – 40 0 00,00 
SK (Sangat Kurang) 0 – 20 0 00,00 
Jumlah 29 100,00 
Untuk lebih memahami data keterampilan proses sains pada kelas pembanding, 
maka data pada tabel 4.6 disajikan dalam bentuk gambar atau histogram sebagai 
berikut:  
  
Gambar 4.2 Histogram Kategori Keterampilan Proses Sains  
Kelas Kontrol  
Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa terdapat 6 peserta didik yang 
memperoleh nilai sangat baik, 18 orang peserta didik yang termasuk dalam 
kategori baik, 5 orang peserta didik yang termasuk dalam kategori cukup, 0 orang 
peserta didik yang termasuk dalam kategori kurang dan 0 orang peserta didik yang 
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b. Analisis deskriptif hasil tes keterampilan proses sains perindikator 
1) Analisis deskriptif hasil tes keterampilan proses sains perindikator pada 
kelas eksperimen 
Keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan indikator keterampilan 
proses sains diperoleh dengan menghitung rata-rata tiap aspek hasil tes 
keterampilan proses sains peserta didik. Adapun rata-rata keterampilan proses 
sains peserta didik pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Rata-rata Perolehan Skor Tiap-tiap Aspek Keterampilan Proses 
Sains Kelas Eksperimen 
No Kategori Tes Keterampilan Proses Sains Jumlah Skor Benar Rata-rata Kategori 
1 Keterampilan mengamati percobaan 58 77,33 Baik 
2 Keterampilan merumuskan masalah 57 76,00 Baik 
3 Keterampilan membuat hipotesis 63 84,00 Sangat Baik 
4 Keterampilan merencanakan percobaan 32 64,00 Baik 
5 Keterampilan menggunakan alat dan bahan 36 72,00 Baik 
6 Keterampilan menggunakan konsep 63 94,00 Sangat Baik 
7 Keterampilan mengomunikasikan 69 92,00 Sangat Baik 
8 Keterampilan melakukan eksperimen 41 82,00 Sangat Baik 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan 
proses sains peserta didik untuk tiap indikator berada pada kategori baik dan 
sangat baik. Adapun indikator keterampilan proses sains yang berada pada 
kategori baik yaitu, keterampilan mengamati percobaan, keterampilan 
merumuskan masalah, keterampilan merencanakan percobaan, dan keterampilan 




sains yang berada pada kategori sangat baik yaitu keterampilan membuat 
hipotesis, ketrampilan menggunakan konsep, keterampilan mengomunikasikan 
dan keterampilan melakukan eksperimen. Hal tersebut juga dapat diperjelas 
dengan melihat grafik rata-rata skor keterampilan proses sains perindikator 
beriku: 
 
Gambar 4.3 Histogram rata-rata ketrampilan proses sains perindikator pada 
kelas eksperimen 
Keterangan indikator keterampilan proses sains: 
I. Keterampilan mengamati percobaan 
II. Keterampilan merumuskan masalah 
III. Keterampilan membuat hipotesis 
IV. Keterampilan merencanakan percobaan 
V. Keterampilan menggunakan alat dan bahan 
VI. Keterampilan menggunakan konsep 
VII. Keterampilan mengomunikasikan 
































2) Analisis deskriptif hasil tes keterampilan proses sains perindikator pada 
kelas kontrol 
Keterampilan proses sains peserta didik berdasarkan indikator keterampilan 
proses sains diperoleh dengan menghitung rata-rata tiap aspek hasil tes 
keterampilan proses sains peserta didik. Adapun rata-rata keterampilan proses 
sains peserta didik pada setiap indikator dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Rata-rata Perolehan Skor Tiap-tiap Aspek Keterampilan Proses 
Sains Kelas Kontrol 
No Kategori Tes Keterampilan Proses Sains Jumlah Skor Benar Rata-rata Kategori 
1 Keterampilan mengamati percobaan 69 79,31 Baik 
2 Keterampilan merumuskan masalah 62 71,26 Baik 
3 Keterampilan membuat hipotesis 69 79,31 Baik 
4 Keterampilan merencanakan percobaan 38 48,28 cukup 
5 Keterampilan menggunakan alat dan bahan 35 60,34 cukup 
6 Keterampilan menggunakan konsep 54 93,10 Sangat Baik 
7 Keterampilan mengkomunikasikan 61 70,11 Baik 
8 Keterampilan melakukan eksperimen 41 70,69 Baik 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata keterampilan 
proses sains peserta didik untuk tiap indikator berada pada kategori baik. Adapun 
indikator keterampilan proses sains yang berada pada kategori baik yaitu, 
keterampilan mengamati percobaan, keterampilan merumuskan masalah, 
keterampilan membuat hipotesis, keterampilan mengkomunikasikan, dan 
keterampilan melakukan eksperimen. Sedangkan untuk indikator keterampilan 




menggunakan konsep. Selain itu juga, terdapat indikator keterampilan proses 
sains yang berada pada kategori cukup yaitu keterampilan merencanakan 
percobaan dan keterampilan menggunakan alat dan bahan. Hal tersebut juga dapat 
diperjelas dengan melihat grafik rata-rata skor keterampilan proses sains 
perindikator beriku: 
 
Gambar 4.4 Histogram rata-rata ketrampilan proses sains perindikator pada 
kelas eksperimen 
Keterangan indikator keterampilan proses sains: 
I. Keterampilan mengamati percobaan 
II. Keterampilan merumuskan masalah 
III. Keterampilan membuat hipotesis 
IV. Keterampilan merencanakan percobaan 
V. Keterampilan menggunakan alat dan bahan 
VI. Keterampilan menggunakan konsep 
VII. Keterampilan mengomunikasikan 




























2. Analisis Inferrensial 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh dari 
responden terdistribusi normal atau tidak data skor keterampilan proses sains. 
Pengujian normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu pengujian 
pengujian yang menggunakan program SPSS versi 20 for Windows pada kelas 
eksperimen dan kelas pembanding. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnova pada taraf signifikan        untuk data kelas eksperimen sebanyak 25 
orang dan kelas pembanding sebanyak 29 orang. 
1) Kelas Eksperimen 
Pada kelas eksperimen uji normalitas berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat 
pada pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 Uji Normalitas Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas 
Eksperimen Menggunakan Program SPSS Versi 20 for Windows 
Tests of Normality  
Kelas eksperimen 
Kolmogorov-Smirnova  
Statistic Df Sig. Nilai 
Dtabel 
Keterampilan Proses 
Sains 0,175 25 0,147 0,264 
Berdasarkan tabel di atas untuk data keterampilan proses sains peserta didik 
pada kelas eksperimen yang diajar dengan menggunakan media alat peraga 
pesawat Atwood terdistrinusi normal. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai 
signifikan untuk keterampilan proses sains dengan menggunakan metode 




0,05 (sig. > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. Selain itu, hasil perhitungan uji normalitas kelas eksperimen di peroleh 
nilai Dhitung = 0,175 dan nilai Dtabel = 0,264. Berdasarkan analisi tersebut, ternyata 
Dhitung < Dtabel, sehingga hasil tersebut semakin memperkuat kesimpulan bahwa 
data pada kelas eksperimen berdistribusi normal.  
Untuk lebih memperkuat kesimpulan di atas, data keterampilan proses sains 
dibuat dalam bentuk diagram normal QQ Plot pada kelas eksperimen: 
 
Gambar 4.5 Normal QQ Plot Untuk Keterampilan Proses Sains pada Kelas 
Eksperimen 
Dari gambar QQ Plot di atas terlihat mengikuti fit line, maka data dapat dikatakan 
bahwa data kelas eksperimen terdistribusi normal. 
2) Kelas Kontrol 
Pada kelas pembanding uji normalitas berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 20 for Windows dapat dilihat 





Tabel 4.10 Uji Normalitas Nilai Keterampilan Proses Sains Kelas 
Pembanding Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows 




Statistic Df Sig. Dtabel 
Keterampilan Proses 
Sains 0,144 29 0,126 0,246 
Berdasarkan tabel 4.8 untuk data keterampilan proses sains pada kelas 
kontrol yang diajar dengan menggunakan media konvensional terdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan untuk keterampilan proses sains 
dengan menggunakan metode Kolmogorov – Smirnov diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,126 lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05) Maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal. Selain itu, hasil perhitungan uji normalitas 
kelas kontrol statistik yang juga merupakan nilai Dhitung sebesar 0,144 dan nilai 
Dtabel = 0,246. Berdasarkan analisi tersebut, ternyata Dhitung < Dtabel, sehingga hasil 
tersebut semakin memperkuat kesimpulan bahwa data pada kelas kontrol 
berdistribusi normal.  
Agar lebih memperkuat kesimpulan di atas, data keterampilan proses sains 
dibaut dalam bentuk diagram normal QQ Plot pada kelas kontrol: 
 





Diagram tersebut terlihat mengikuti fit line, maka data tersebut dikatakan 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel penelitian yang diambil 
sudah homogen atau tidaknya data keterampilan proses sains. Uji homogenitas 
pada penelitian ini dilakukan dengan perhitungan menggunakan program SPSS 
versi 20 for Windows pada taraf signifikan       . Dari hasil analisis uji 
homogenitas menggunakan uji F (Fisher) untuk data kelas eksperimen yang 
jumlahnya sebanyak 25 orang yang diajar dengan menggunakan media alat peraga 
pesawat Atwood sedangkan untuk kelas kontrol berjumlah sebanyak 29 orang 
yang diajar dengan menggunakan media konvensional. Sehingga diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Keterampilan Proses 
Sains dengan Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows 
Test of Homogeneity of Variances  
Variabel Levene Statistic df1 df2 Sig. Ftabel 
Keterampilan Proses Sains 5,344 1 52 0,001 7,01 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa varians setiap sampel sama 
atau homogen. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
kecil dari 0,05, maka varians setiap sampel tidak homogen, namun demikian 
sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka varians setiap sampel 
dikatakan homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05. Selain itu, berdasarkan tabel diatas 
menunjukkan bahwa untuk lavene satistic yaitu 5,344 yang juga merupakan nilai 




bahwa data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan varians yang 
sama atau  homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk menetapkan ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan dan untuk menjawab hipotesis yang sudah dipaparkan. 
Setelah dilakukan uji prasyarat diperoleh data terbuti normal dan homogen, 
kemudian analisis dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis. Pada penelitian ini, 
uji hipotesis yang digunakan yaitu uji “t” dua sampel independen (saparated 
varian). Pada penelitian ini digunakan sampel yang berbeda atau tidak saling 
berhubungan, artinya sampel yang satu bukan bagian dari kelas yang satunya lagi, 
sehingga digunakan uji “t” dua sampel independen. Kemudian data yang 
diperoleh pada uji prasyarat termasuk data yang tidak homogen sehingga uji yang 
digunakan yaitu uji “t” saparated varian. Diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis (Uji t saparated Varian) Nilai 
Keterampilan Proses Sains dengan Menggunakan Program SPSS versi 20 for 
Windows 
Independent Samples Test  
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
 




5,344 0,000 4,076 52 0,000 2,00 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2-tailed) 
lebih kecil dari 0,05 ini menandakan bahwa data keterampilan proses sains peserta 




secara signifikan dengan data keterampilan proses sains peserta didik yang diajar 
dengan media konvensional. 
Selain itu, hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji “t” 2 sampel 
independen diperoleh         sebesar 4,076 sedangkan nilai        sebesar 2,00. 
Dengan demikian terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 
proses sains peserta didik yang diajar dengan menggunkan media alat peraga 
pesawat Atwood berbeda dengan keterampilan proses sains peserta didik yang 
diajar dengan menggunakan media konvensional. 
d. Uji Efetivitas 
Uji efektivitas dilakukan untuk menetapkan efektif tidaknya media yang alat 
peraga pesawat Atwood terhadap pembelajaran. Uji efektivitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai varians kelas eksperimen dan varians kelas kontrol, 
sehingga diperoleh nilai R sebesar 0,544 (R<1) sehingga dapat dikatakan θ1 













1. Gambaran Nilai Keterampilan Proses Sains Peserta Didik yang 
diajar dengan Menggunakan Media Alat Peraga Pesawat Atwood 
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 3 Pangkep Kabupaten 
Pangkep ini menggunakan 2 kelas sebagai sampel penelitian. Tiap kelas 
terdiri dari 25 orang dan 29 orang peserta didik yang dijadikan sebagai 
sampel dalam penelitian ini. Dua kelas tersebut diantaranya adalah kelas 
eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan menggunakan media alat 
peraga pesawat atwood. Nilai keterampilan proses sains pada kelas 
ekperimen berdasarkan hasil analisis deskriptif  diperoleh rata-rata 
berada pada kategori baik. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebeasar 80,60. 
Kelas eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan ditujukan pada 
kelas X MIA 1. Pada proses belajaran dikelas eksperimen sesuai dengan 
hasil tes keterampilan proses sains dengan rata-rata nilai yang diperoleh 
peserta didik masuk pada kategori baik yaitu sebesar 80,60 atau sekitar 
64% dan untuk pesrta didik yang berada pada kategori sangat baik 
sebesar 36% . Hal tersebut sangat tergambar pada saat proses belajar di 
kelas. Dimana peserta didik sangat berantusias dan sangat lebih aktif 
dalam kelas. Hal ini dikarenakan beberapa materi yang diajarkan lebih 
banyak diaplikasikan langsung dengan contoh yang cukup mudah 
dipahami dan juga langsung dipraktekkan dalam bentuk praktikum di 




peristiwa gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan serta 
mampu melihat perbedaannya dalam bentuk praktikum dengan 
menggunakan media alat peraga pesawat Atwood.  
Selain itu juga, pada kelas eksperimen setelah diberikan tes 
keterampilan proses sains, terdapat aspek keterampilan proses sains 
dengan nilai 94% yaitu pada aspek keterampilan menggunakan konsep. 
Berdasarkan kategori keteampilan proses sains nilai tersebut berada pada 
kategori sangat baik. Sedangkan persentase rata-rata terendah terdapat 
pada aspek keterampilan merencanakan dengan persentase sebesar 64%. 
Hal tersebut terjadi karena percobaan pesawat Atwood merupkan 
percobaan yang masih sangat baru ditemukan oleh peserta didik. Selain 
itu peserta didik sebelumnya belum pernah malakukan eksperimen 
sehingga masih sangat memerlukan bimbingan dan pelatihan dari 
seorang guru. Oleh sebab itu peserta didik belum dapat merencanakan 
percobaan yang akan dilakukan dengan baik. 
Menurut Dharis Dwi Apriliyanti dkk (2015) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa penggunaan alat peraga IPA terpadu mampu 
meningkatkan keterampilan kroses sains peserta didik, dengan nilai N-
gain mencapai 0,71 yang termasuk dalam kategori tinggi. Peningkatan 
KPS tertinggi terjadi pada indikator mengamati sedangkan terendah pada 
indikator berkomunikasi. Hasil belajar menggunakan alat peraga 
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dari 0% peserta didik 




sikap ilmiah peserta didik menunjukkan bahwa pembelajaran 
menggunakan alat peraga dapat merangasang keaktifan peserta didik 
dengan presentase 55,56% siswa sangat aktif dan 44,44% siswa aktif 
dalam belajar. 
Menurut Ayu Rusmala Dewi dkk (2019) dalam penelitiannya 
menjelaskan bahwa media pembelajaran berupa alat peraga layak 
digunakan untuk melatih keterampilan proses sains siswa SMP kelas 
VIII. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan keefektivan alat peraga tekanan dengan nilai N-Gain 
mencapai 0,71 sedangkan capaian keterampilan proses sains siswa 
termasuk kategori sangatt baik dengan rata-rata 85,79. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa alat peraga sangat cocok digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2. Gambaran Keterampilan Proses Sains Peserta Didik yang Diajar 
dengan Menggunakan Media Konvensional. 
Pada penelitian ini, kelas kontrol yaitu kelas yang diberi perlakuan 
seperti biasanya berupa penggunaan media konvensional. Perlakuan pada 
kelas pembanding tersebut ditujukan pada kelas X MIA 2. Kelas ini diajar 
seperti biasanya menggunakan media pembelajaran yang konvensional 
berupa KIT praktikum IPA untuk SMA. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan, diperoleh gambaran nilai keterampilan proses sains untuk 
peserta didik pada kelas kontrol berada pada rentang kategori baik. Hal ini 




Pada kelas kontrol ini juga, rata-rata keterampilan proses sains 
peserta didik paling tinggi berada pada aspek keterampilan menggunakan 
konsep dengan persentase sebesar 93,1% nilai tersebut berada pada 
kategori sangat baik. Adapun rata-rata keterampilan proses sains terendah 
berada pada aspek keterampilan merencanakan percobaan dengan 
persentase sebesar 48,28% yang menyatakan bahwa nilai tersebut berada 
pada kategori cukup. Hal tersebut terjadi karena pada saat melakukan 
percobaan di kelas terdapat beberapa peserta didik yang kurang aktif 
dalam proses praktikum. Oleh sebab itu, nilai keterampilan proses sains 
peserta didik pada aspek merencanakan percobaan masih sangat kurang 
dan masih sangat memerlukan pelatihan oleh guru. 
Pada proses pembelajaran di kelas kontrol yang menggunakan 
media konvensional peserta didik diajar seperti biasanya yaitu 
menggunakan media KIT IPA SMA. Pembelajaran yang menggunakan 
media KIT terdapat beberapa kasus misalkan penerapan – penerapan teori 
yang berkaitan dengan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah 
beraturan tidak tergambar dengan baik. Hal tersebut disebabkan 
keterbatasan pada pita dinamika yang tidak tersedia sehingga peneliti 
hanya menggunakan kertas sebagai pita dinamika. Selain itu juga, untuk 
memperoleh titik-titik yang merupakan gambaran dari gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah beraturan kurang tergambar dengan 
jelas. Oleh sebab itu peserta didik dalam kelas kontrol ini hanya sebagian 




memperhatikan sehingga pada kelas kontrol ini nilai keterampilan proses 
sains berada dalam kategori baik.  
 Menurut Miarso (1988: 6) menyatakan bahwa media pengajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat merangsang terjadinya proses belajar 
mengajar pada diri peserta didik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
peneliti, teori tersebut sangat cocok karena semakin bagus dan beragam 
media pengajaran yang digunakan maka semakin meningkatkan 
semangat untuk peserta didik dalam proses belajar. 
Menurut Hamalik (2011: 2) media pembelajaran adalah suatu alat, 
metode dan teknik yang digunakan dalam rangka mengefektifkan 
komunikasi dan interaksi anatara guru dan peserta didik dalam proses 
pembelajaran, teori tersebut sangat cocok karena sangat membantu dalam 
proses pembelajaran. 
3. Perbedaan Keterampilan Proses Sains Perserta Didik yang diajar 
dengan Menggunakan Media Alat Peraga Pesawat Atwood dan 
Peserta Didik yang diajar dengan Media Konvensional 
Dari pembahasan di atas dapat dilihat bahwa penggunaan media 
alat peraga peraga pesawat Atwood dan menggunakan media alat peraga 
konvensional pada kelas yang berbeda yaitu kelas X MIA 1 dan X MIA 2 
terdapat perbedaan. Hal ini dapat dilihat pada nilai rata-rata keterampilan 
proses sains kedua kelas tersebut, yaitu pada kelas eksperimen (X MIA 1) 
dengan rata-rata 80,60 dan untuk kelas pembanding (X MIA 2) dengan 




Nilai keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media alat peraga pesawat Atwood maupun yang diajar 
dengan menggunakan media konvensional memiliki perbedaan yang 
signifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis pada statistik uji 
inferensial khususnya uji t independen saparated varian, yang 
menunjukkan bahwa nilai         >          dimana         sebesar 4,076 
sedangkan nilai        sebesar 2,00 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima. Sehingga terdapat perbedaan keterampilan proses sains peserta 
didik yang diajar dengan menggunkan media alat peraga pesawat Atwood 
dan peserta didik yang diajar dengan menggunakan media konvensional. 
Kemudian berdasarkan hasil pengamatan di kelas, dapat dilihat 
bahwa beberapa peserta didik aktif dalam proses pembelajaran baik pada 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Namun pada kelas eksperimen 
peserta didik lebih mendalami dan lebih memahami materi yang 
diajarkan. Hal tersebut karena materi yang diajarkan dapat tergambarkan 
langsung melalui percobaan pesawat atwood melalui pengamatan 
langsung yang dilakukan oleh peserta didik. Berbeda dengan kelas 
pembanding, pada kelas kontrol materi yang diajarkan sama dengan kelas 
eksperimen namun pada proses praktikum pengaplikasian dari konsep-
konsep yang didapat didalam proses belajar hanya dapat dilihat sebagian 
misalnya dengan melakukan percobaan kereta dinamika, peserta didik 
harus dengan teliti mengamati titik yang ada pada pita dinamika serta 




beraturan dan gerak lurus berubah beraturan. Sehingga masih ada peserta 
didik yang kurang memahami materi yang telah dipelajari maupun 
pelaksanaan praktikumnya. Oleh sebab itu terdapat peserta didik dalam 
kelas kontrol yang kurang memperhatikan percobaan yang dilakukan. 
Dalam penerapan media alat peraga pesawat Atwood pembelajaran 
dilakukan dengan membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok. 
Pada penelitian ini peserta didik dibagi menjadi 4 kelompok. Setiap 
kelompok bertugas untuk melakukan melakukan eksperimen percobaan 
GLB dan GLBB dengan menggunakan alat peraga pesawat Atwood yang 
dimana setiap anggota kelompok memiliki tugas masing-masing dalam 
proses praktikum tersebut. Setalah praktikum dilakukan untuk 
memperdalam pemahaman mengenai materi GLB dan GLBB maka setiap 
kelompok mempresentasikan hasil percobaan yang didapatkan dan 
menyatukan informasi yang diperoleh dengan kelompok yang lain. 
Hasil yang diperoleh sejalan dengan hakikat pembelajaran fisika 
yaitu pengembangan kearah scientific processes, scientific products, 
scientific attitudes, scientific processes identik pada proses kegiatan 
ilmiah yang mengembangkan keterampilan proses sains yang dilakukan 
oleh peserta didik melalui berbagai aktivitas seperti: mengamati, 
manganalisa, melakukan percobaan untuk menemukan sendiri konsep-
konsep sebagai produk sains ilmiah (Rusman, 2013: 95). 
Menurut K Rohmah, Susilawati dan E Saptaningrum (2017) dalam 




Bimetal berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses 
sains peserta didik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil pengujian 
hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai thitung > ttabel. Pengalaman 
menggunakan alat peraga tersebut dapat membantu pemahaman siswa 
dan mendalami konsep materi yang diajarkan 
Menurut Fahruddin Arfianto (2017) dalam penelitiannya yang 
berjudul pengaruh alat peraga sistem peredaran darah manusia terhadapa 
keterampilan proses sains peserta didik SMA  mengatakan bahwa 
penggunaan alat peraga tiga dimensi sistem peredaran darah manusia 
berpengaruh sangat signifikan terhadap peningkatan keterampilan proses 
sains dengan indikator yang paling dominan adalah observasi. 
Menurut Martina Hodosyova dkk (2015) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains dalam pengajaran inquiri 
yang terfokus pada tiga jenis keterampilan yaitu berhipotesis, interpretasi 
hasi dan penarikan kesimpulan yang diukur dengan sembilan jenis tes 
(dipilih dari tes sains eksternal) kepada 120 peserta didik sekolah 

















Berdasarkan data yang diperoleh pada penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Nilai keterampilan  proses sains peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan  media alat peraga pesawat Atwood pada penelitian ini 
dikategorikan  baik dengan nilai rata-rata 80,6. 
2. Nilai keterampilan proses sains perserta didik yang diajar dengan 
menggunakan media konvensional diperoleh pada penelitian ini 
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata 72,07. 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan proses sains antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan media alat peraga pesawat Atwood dan 
siswa yang diajar dengan media konvensional siswa kelas X IPA SMA 
Negeri 3 Pangkep. 
B. Saran 
Saran yang didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penggunaan media alat peraga pesawat Atwood pada penelitian ini sangat 
berhubungan dengan peningkatan keterampilan proses sains peserta didik. 
2. Untuk kedepannya agar dapat lebih meningkatkan keterampilan peserta 
didik sebaiknya pembelajaran fisika harus disandingkan dengan praktikum 




3. Alat peraga pesawat Atwood dapat menjadi pertimbangan bagi guru mata 
pebalajaran fisika untuk dapat digunakan dalam meningkatkan 
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Didik Kelas Eksperimen  









A. DATA HASIL TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA 
DIDIK KELAS EKSPERIMEN 
Tabel L. 1. A.1: Skor keterampilan proses sains peserta didik Kelas X MIA 1 SMA 
Negeri 3 Pangkep pada kelas eksperimen. 
NO NISN NAMA PESERTA DIDIK SKOR 
1 180285 MUH. AFDAL ADIGUNA 80 
2 180394 HASNA ARYANTI 85 
3 180524 SYERLIANTI RAHMADANI 85 
4 180277 AINUN MAGFIRAH A 90 
5 180393 HERLINDA SARI 80 
6 180489 PUSPITA WIDYANINGSIH 85 
7 180359 MUH. ALFAREZHA SYAID 75 
8 180284 ATHIRA HARDYANTI 75 
9 180281 ASKAR 75 
10 180282 ASMAR 65 
11 180358 NUR FADILLA M 90 
12 180413 IVO ADITYA HIDAYAT 75 
13 180411 ILHAM JAYA KUSUMA 80 
14 180342 DIMAS AL-QADRI P 70 
15 180412 INDHAR DHENI IDEHAN 80 
16 180496 RISWAL ADRIANSYAH 80 
17 180472 NURIL RACHMAT 75 
18 180525 MUHAMMAD SABIL KAMRI 75 
19 180279 ARINI SEPTIANI ABBAS 80 
20 180286 NUR AZISAH KAMANGI 85 
21 180495 RADIA MUHSIN 85 
22 180410 IGAH INRA LESTARI 95 
23 180439 KRISTINA 80 
24 180278 NUR ALIYAH 80 
25 180357 FITRAH RAHMADHANI 90 






B. DATA HASIL TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS PESERTA 
DIDIK KELAS KONTROL 
Tabel L. 1. A2 : Perolehan nilai keterampilan proses sains peserta didik Kelas X MIA 
2 SMA Negeri 3 Pangkep dengan pada kelas kontrol. 
No NISN Nama Peserta Didik SKOR 
1 180527 ANDI SORAYA RAKHMAN 85 
2 180360 FADILA RAMADANI 70 
3 180420 NUR ISLAM 65 
4 180290 ALDITA PRATIWI 70 
5 180418 IRMAYANI 75 
6 180452 MAYA MAULIANI 75 
7 180288 ASMAR PATAROI 70 
8 180389 MUH. AL- GHIFARY 65 
9 180526 SAPHIRA 65 
10 180365 AMIRULLAH 60 
11 180294 NUR AULIA ERLINA MUSTAKIM 85 
12 180289 AMALIAH WIDYANINGSIH 85 
13 180364 ALFINA DAMAYANTI 75 
14 180362 MUH. FIRMAN RAMADHAN 70 
15 180415 MUHAMMAD IHSAN 60 
16 180396 HAERIL ALDHI 70 
17 180548 ULFIYAH AZMI 85 
18 180451 MARDA 55 
19 180287 ARYADI 55 
20 180416 ISHAK MANGGUALI 60 
21 180395 NASLIRAH 65 
22 180440 ST. KHUMAIRAH 85 
23 180391 NUR PALINDA 75 
24 180388 GLADIS OLVIA 80 
25 180476 NURUL AULIA RIZKA 75 
26 180475 NURUL ANNISA M 75 
27 180293 MUH. ARINDRA 75 
28 180474 NURUL AMELIYAH ADHARANI WAHID 90 
29 180291 ANGGIS SAKARIA 75 
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A. ANALISI DATA HASIL TES KETERAMPILAN PROSES SAINS  
1. Analisis data hasil tes keterampilan proses sains kelas eksperimen 
Tabel L.2.A1. Hasil tes keterampilan proses sains peserta didik kelas X MIA1 SMA Negeri 3 Pangkep pada kelas eksperimen 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
HASIL SKOR PENILAIAN INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS 
KELAS EKSPERIMEN 
JUMLAH SKOR I II III IV V VI VII VIII 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 MUH. AFDAL ADIGUNA 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16 80 
2 HASNA ARYANTI 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
3 SYERLIANTI RAHMADANI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
4 AINUN MAGFIRAH A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
5 HERLINDA SARI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
6 PUSPITA WIDYANINGSIH 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 17 85 
7 MUH. ALFAREZHA SYAID 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 75 
8 ATHIRA HARDYANTI 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 
9 ASKAR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 15 75 
10 ASMAR 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 13 65 
11 NUR FADILLA M 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
12 IVO ADITYA HIDAYAT 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 75 
13 ILHAM JAYA KUSUMA 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 
14 DIMAS AL-QADRI P 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 14 70 
15 INDHAR DHENI IDEHAN 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 16 80 




NO NAMA PESERTA DIDIK 
HASIL SKOR PENILAIAN INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS 
KELAS EKSPERIMEN 
JUMLAH SKOR I II III IV V VI VII VIII 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
17 NURIL RACHMAT 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 
18 MUHAMMAD SABIL KAMRI 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 
19 ARINI SEPTIANI ABBAS 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 
20 NUR AZISAH KAMANGI 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
21 RADIA MUHSIN 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
22 IGAH INRA LESTARI 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 
23 KRISTINA 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 
24 NUR ALIYAH 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 
25 FITRAH RAHMADHANI 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
JUMLAH 25 16 17 18 21 18 24 24 15 14 18 19 17 22 25 22 23 24 21 20  
JUMLAH PERINDIKATOR 58 57 63 32 36 63 69 41  
PERSENTASE (%) 77,33 76,00 84,00 64,00 72,00 94,00 92,00 82,00  
Keterangan indikator keterampilan proses sains: 
I. Keterampilan mengamati percobaan 
II. Keterampilan merumuskan masalah 
III. Keterampilan membuat hipotesis 
IV. Keterampilan merencanakan percobaan 
V. Keterampilan menggunakan alat dan bahan 
VI. Keterampilan menggunakan konsep 
VII. Keterampilan mengomunikasikan 




Tabel L.2.A2: Persentase perolehan skor tiap-tiap keterampilan proses sains 
peserta didik kelas X MIA 1 SMA Negeri 3 Pangkep pada kelas eksperimen 
No Kategori Tes Keterampilan Proses Sains Jumlah Skor Benar 
Persentase 
(%) 
1 Keterampilan mengamati percobaan 58 77,33 
2 Keterampilan merumuskan masalah 57 76,00 
3 Keterampilan membuat hipotesis 63 84,00 
4 Keterampilan merencanakan percobaan 32 64,00 
5 Keterampilan menggunakan alat dan bahan 36 72,00 
6 Keterampilan menggunakan konsep 63 94,00 
7 Keterampilan mengomunikasikan 69 92,00 
8 Keterampilan melakukan eksperimen 41 82,00 
 
 
Gambar L.2.A.1 : Histogram persentase perolehan skor keterampilan proses sains peserta 
































ASPEK KETERAMPILAN PROSES SAINS 




2. Analisi data hasil tes keterampilan proses sains kelas kontrol 
Tabel L.2.A.3. Hasil tes keterampilan proses sains peserta didik kelas X MIA1 SMA Negeri 3 Pangkep pada kelas kontrol 
NO NAMA PESERTA DIDIK 
HASIL SKOR PENILAIAN INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS 
EKSPERIMEN 
JUMLAH SKOR I II III IV V VI VII VIII 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 ANDI SORAYA RAKHMAN 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 17 85 
2 FADILA RAMADANI 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 14 70 
3 NUR ISLAM 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 13 65 
4 ALDITA PRATIWI 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 14 70 
5 IRMAYANI 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 15 75 
6 MAYA MAULIANI 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 
7 ASMAR PATAROI 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 70 
8 MUH. AL- GHIFARY 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 13 65 
9 SAPHIRA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 13 65 
10 AMIRULLAH 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 12 60 
11 NUR AULIA ERLINA MUSTAKIM 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
12 AMALIAH WIDYANINGSIH 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 17 85 
13 ALFINA DAMAYANTI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15 75 
14 MUH. FIRMAN RAMADHAN 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 14 70 
15 MUHAMMAD IHSAN 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 12 60 
16 HAERIL ALDHI 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 70 
17 ULFIYAH AZMI 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 




NO NAMA PESERTA DIDIK 
HASIL SKOR PENILAIAN INDIKATOR KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS 
EKSPERIMEN 
JUMLAH SKOR I II III IV V VI VII VIII 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
19 ARYADI 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 11 55 
20 ISHAK MANGGUALI 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 12 60 
21 NASLIRAH 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 13 65 
22 ST. KHUMAIRAH 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 85 
23 NUR PALINDA 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 15 75 
24 GLADIS OLVIA 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 16 80 
25 NURUL AULIA RIZKA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 
26 NURUL ANNISA M 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 
27 NUR FADILLA 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 
28 NURUL AMELIYAH ADHARANI WAHID 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 
29 ANGGIS SAKARIA 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15 75 
JUMLAH 26 23 20 12 28 22 25 24 20 13 15 24 11 27 27 14 27 20 17 24  
JUMLAH PERINDIKATOR 69 62 69 28 35 54 61 41 
 
PERSENTASE 79,31 71,26 79,31 48,28 60,34 93,10 70,11 70,69 71,6 83,8 
Keterangan indikator keterampilan proses sains: 
I. Keterampilan mengamati percobaan 
II. Keterampilan merumuskan masalah 
III. Keterampilan membuat hipotesis 
IV. Keterampilan merencanakan percobaan 
V. Keterampilan menggunakan alat dan bahan 
VI. Keterampilan menggunakan konsep 
VII. Keterampilan mengomunikasikan 




Tabel L.2.A.4: Persentase perolehan skor tiap-tiap keterampilan proses sains 
peserta didik kelas X MIA 2 SMA Negeri 3 Pangkep pada kelas kontrol 
No Kategori Tes Keterampilan Proses Sains Jumlah Skor Benar 
Persentase 
(%) 
1 Keterampilan mengamati percobaan 69 79,31 
2 Keetampilan merumuskan masalah 62 71,26 
3 Keterampilan membuat hipotesis 69 79,31 
4 Keterampilan merencanakan percobaan 38 48,28 
5 Keterampilan menggunakan alat dan bahan 35 60,34 
6 Keterampilan menggunakan konsep 54 93,10 
7 Keterampilan mengkomunikasikan 61 70,11 
8 Keterampilan melakukan eksperimen 41 70,69 
 
 
Gambar L.2.A.2: Histogram persentase perolehan skor keterampilan proses sains peserta 

































ASPEK KETERAMPILAN PROSES SAINS 




B.  ANALISIS DESKRIPTIF  
1. Analisi deskriptif kelas eksperimen 
a. Analisi deskriptif dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. 
Skor maksimum = 95 
Skor minimum = 65 
N   = 25 
Tabel L.2.B1: Analisis deskriptif keterampilan proses sains kelas eksperimen 
No Interval Xi fi Xi -  ̅  Xi .fi (Xi -  ̅)2 fi(Xi -  ̅)2 
1 95 – 100 77,5 1 19,9 77,5 396,01 396,01 
2 89 - 94 91,5 3 10,9 274,5 118,81 356,43 
3 83 - 88 85,5 5 4,9 427,5 24,01 120,05 
4 77 - 82 79,5 8 -1,1 636 1,21 9,68 
5 71-76 73,5 6 -7,1 441 50,41 302,46 
6 65 - 70 67,5 2 -13,1 135 171,61 343,22 
Jumlah 475 25  1991,5  1527,85 
 Menentukan nilai rata-rata 
    
      
  
            (Sudjana, 2005:67) 
    
       
  
 
       ,60 
 Menentukan standar deviasi 
     √
          
   
      (Sudjana, 2005:93) 
= √
       
  
 










 Menentukan varians 
     
         
   
           (Sudjana, 2005:67) 
 =  
    
  
 
 = 46,50 
 Menentukan koefisien varians 
KV =               
         
       
 = 
    
    
        
 = 12,52 % 
b. Analisi Deskriptif dengan Program SPSS 25 for Windos 
Tabel L.2. B.2: Analisis deskriptif keterampilan proses sains peserta didik kelas  
eksperimen dengan program SPSS pada kelas eksperimen 
Statistics 
NILAI KETERAMPILAN PROSES 





Std. Error of Mean 1,36382 
Median 80,0000 
Mode 80,00 










Tabel L.2. B.3: Analisis deskriptif keterampilan proses sains peserta didik kelas  
eksperimen dengan program SPSS pada kelas eksperimen 
NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS EKSPERIMEN 




65,00 1 4,0 4,0 4,0 
70,00 1 4,0 4,0 8,0 
75,00 6 24,0 24,0 32,0 
80,00 8 32,0 32,0 64,0 
 
85,00 5 20,0 20,0 84,0 
90,00 3 12,0 12,0 96,0 
95,00 1 4,0 4,0 100,0 
Total 25 100,0 100,0  
Tabel L.2. B.4: Kategori keterampilan proses sains fisika pada kelas eksperimen 
Rentang Angka Frekuensi Persentase(%) Kategori 
81 – 100 9 36 Sangat Baik 
61 – 80 16 64 Baik 
41 – 60 0 0 Cukup 
21 – 40 0 0 Kurang 
0 – 20 0 0 Sangat Kurang 
Jumlah 25 100  
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2. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol 
a. Analisi deskriptif dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. 
Skor maksimum = 90 
Skor minimum = 55 
N   = 29 
Tabel L.2.B.5: Analisi deskriptif keterampilan proses sains pada kelas kontrol 
No Interval Xi fi Xi -  ̅  Xi .fi (Xi -  ̅)2 fi(Xi -  ̅)2 
1 85 - 90 87,5 6 15,26 525 232,87 1397,21 
2 79 - 84 81,5 1 9,26 81,5 85,75 85,75 
3 73 - 78 75,5 8 3,26 604 10,63 85,02 
4 67 - 72 69,5 5 -2,74 347,5 7,51 37,54 
5 61-66 63,5 4 -8,74 254 76,39 305,55 
6 55 - 60 57,5 5 -14,74 287,5 217,27 1086,34 
Jumlah 435 29  2099,5 630,41 2997,40 
 Menentukan nilai rata-rata 
    
      
  
            (Sudjana, 2005:67) 
    
       
  
 
      72,07 
 Menentukan standar deviasi 
     √
          
   
      (Sudjana, 2005:93) 
= √
       
  
 











 Menentukan varians 
     
         
   
           (Sudjana, 2005:67) 
 =  
       
  
 
 = 85,37 
 Menentukan koefisien varians 
KV =               
         
       
 = 
    
     
        
 = 10,82 % 
b. Analisi Deskriptif dengan Program SPSS 25 for Windos 
Tabel L.2. B.6: Analisis deskriptif keterampilan proses sains peserta didik dengan 
program SPSS pada kelas kontrol 
Statistics 
NILAI KETERAMPILAN PROSES 





Std. Error of Mean 1,76491 
Median 75,0000 
Mode 75,00 










Tabel L.2. B.7: Analisis deskriptif keterampilan proses sains peserta didik dengan 
program SPSS kelas kontrol 
NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS KELAS KONTROL 
 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
55,00 2 6,9 6,9 6,9 
60,00 3 10,3 10,3 17,2 
65,00 4 13,8 13,8 31,0 
70,00 5 17,2 17,2 48,3 
75,00 8 27,6 27,6 75,9 
80,00 1 3,4 3,4 79,3 
85,00 5 17,2 17,2 96,6 
90,00 1 3,4 3,4 100,0 
Total 29 100,0 100,0  
Tabel L.2. B.8: Kategori keterampilan proses sains fisika pada kelas kontrol 
Rentang Angka Frekuensi Persentase(%) Kategori 
81 – 100 6 20,69 Sangat Baik 
61 – 80 18 62,07 Baik 
41 – 60 5 17,24 Cukup 
21 – 40 0 0,00 Kurang 
0 – 20 0 0,00 Sangat Kurang 
Jumlah 29 100,00  
 























C. Analisis Inferensial 
1. Uji normalitas data  
a. Uji normalitas data kelas eksperimen 
1) Uji normalitas data kelas eksperimen dengan menggunakan Microsoft 
Excel 2010 
Skor maksimum  = 95 
Skor minimum  = 65 
Rentang (R)  = 30 
Banyak Kelas (BK) = 6 
Panjang Kelas  = 6 
Standar Deviasi  = 6,82 
Rata – rata   = 80,6 
Taraf signifikansi (α) = 0,05 
Tabel L.2.C.1: Uji normalitas data keterampilan proses sains peserta didik kelas  
eksperimen dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. 
No Interval Xi fi fk s(x) = 
fk/Σfi  
Xi -  ̅  Z = 




= 0,5-z tabel 
D =  
MAX|  ( )   ( )| 
1 95 – 100 77,5 1 1 0,04 19,9 2,48 0,4934 0,0066 0,033 
2 89 - 94 91,5 3 4 0,16 10,9 1,60 0,4452 0,0548 0,105 
3 83 - 88 85,5 5 9 0,36 4,9 0,72 0,2642 0,2358 0,124 
4 77 - 82 79,5 8 17 0,68 -1,1 -0,16 0,0636 0,5636 0,116 
5 71-76 73,5 6 23 0,92 -7,1 -1,04 0,3508 0,8508 0,069 
6 65 - 70 67,5 2 25 1,00 -13,1 -1,92 0,4726 0,9726 0,027 
Menentuka Dtabel  = D (n) (α) 
  = D(25)(0,05) 
  = 0,264 
Keterangan:  
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,124 pada taraf signifikansi α = 




Dtabel tabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas eksperimen 
berdistribusi normal. 
2) Uji normalitas data kelas eksperimen dengan program SPSS 
Tabel L.2.C.2: Uji normalitas data keterampilan proses sains peserta didik dengan 
program SPSS kelas eksperimen. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
NILAI KPS KELAS 
EKSPERIMEN 
.175 25 .147 .954 25 .306 
a. Lilliefors Significance Correction 
Dari tabel uji normalitas data dengan menggunakan SPSS diatas, diperoleh 
diperoleh nilai signifikansi pada kolom kolmogorof – smirnov sebesar 0,147 dan 
pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,306. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig.>0,05). Sebuah data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 
kelas eksperimen berdistribusi normal.  
b. Uji normalitas data kelas kontrol 
1) Uji normalitas data kelas kontrol dengan menggunakan Microsoft Excel 
2010. 
Skor maksimum = 90 
Skor minimum = 55 
Rentang (R)  = 35 
Banyak Kelas (BK) = 6 
Panjang Kelas  = 6 
Standar Deviasi = 9,24 
Rata – rata  = 72,24 




Tabel L.2.C.3:  Uji normalitas data keterampilan proses sains peserta didik 
kelas kontrol dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. 
No Interval Xi fi fk s(x) = 
fk/Σfi  
Xi -  ̅  Z = 




= 0,5-z tabel 
D =  
MAX|  ( )   ( )| 
1 85 - 90 87,5 6 6 0,21 15,26 0,61 0,2673 0,2327 0,026 
2 79 - 84 81,5 1 7 0,24 9,26 0,97 0,0359 0,4641 0,223 
3 73 - 78 75,5 8 15 0,52 3,26 0,34 0,2054 0,2946 0,223 
4 67 - 72 69,5 5 20 0,69 -2,74 -0,29 0,3790 0,8790 0,189 
5 61-66 63,5 4 24 0,83 -8,74 -0,92 0,4642 0,9641 0,137 
6 55 - 60 57,5 5 29 1,00 -14,74 -1,55 0,4925 0,9925 0,008 
Menentuka Dtabel  = D (n) (α) 
  = D(29)(0,05) 
  = 0,246 
Keterangan:  
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak berdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data berdistribusi normal 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Dhitung = 0,223 pada taraf signifikansi α = 
0,05. Dari data tersebut diatas dapat dilihat bahwa nilai  Dhitung lebih kecil dari 
Dtabel tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
2) Uji normalitas dengan program SPSS pada kelas kontrol. 
Tabel L.2.C.4: Uji normalitas data keterampilan proses sains peserta didik dengan 
program SPSS pada kelas kontrol. 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
NILAI KPS KELAS 
PEMBANDING 
.144 29 .126 .950 29 .180 




 Dari tabel uji normalitas data dengan menggunakan SPSS diatas, diperoleh 
diperoleh nilai signifikansi pada kolom kolmogorof – smirnov sebesar 0,126 dan 
pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,180. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
(sig.>0,05). Sebuah data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi yang 
diperoleh lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 





















2. Uji Homogenitas Data. 
a. Uji homogenitas dengan menggunakan Microsoft Excel 2010. 
Rata-rata nilai kelas eksperimen  = 80,60 
Rata-rata nilai kelas kontrol  = 72,07 
Selisih nilai rata-rata   = 8,53 
Varians nilai kelas eksperimen (s2) = 46,50 
Varians kelas kontrol (s2)   = 85,37 
Batas kritis/signifikansi   = 0,05 
Tabel L.2.C.5: Uji homogenitas data keterampilan proses sains peserta didik. 
No Nilai Kelas Eksperimen 










1 95 – 100 77,5 1 85 - 90 87,5 6 
2 89 - 94 91,5 3 79 - 84 81,5 1 
3 83 - 88 85,5 5 73 - 78 75,5 8 
4 77 - 82 79,5 8 67 - 72 69,5 5 
5 71-76 73,5 6 61 - 66 63,5 4 
6 65 - 70 67,5 2 55 - 60 57,5 5 




  (Kadir, 2016:162) 
 = 
     
     
 
 = 1,84 
Keterangan:  
Jika Fhitung > Ftabel maka data tidak homogen 
Jika Fhitung < Ftabel maka data homogen 
 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 1,84 pada taraf signifikansi α = 




sampel pada kelas eksperimen sebesar 25 orang dan pada kelas kontrol sebesar 29 
orang sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 1,95. Dari data tersebut diatas dapat 
dilihat bahwa nilai  Fhitung lebih kecil dari Ftabel tabel sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. 
b. Uji homogenitas dengan program SPSS 
Tabel L.2.C.6: Uji homogenitas data keterampilan proses sains peserta didikkelas 
kontrol dengan program SPSS. 
Test of Homogeneity of Variances 
NILAI KPS PESERTA DIDIK 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
5.344 1 52 .001 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa varians setiap sampel 
sama atau homogen. Hal ini dapat dilihat pada nilai signifikansi yang diperoleh 
lebih kecil dari 0,05, maka varians setiap sampel tidak homogen, namun demikian 
sebaliknya jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka varians setiap sampel 
dikatakan homogen. Dari tabel perhitungan di atas, dilihat bahwa semua nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dari kelas 









3. Uji Hipotesis 
Tabel L.2.C.7: Uji normalitas data keterampilan proses sains peserta didik kelas 
kontrol dengan program SPSS 
Independent Samples Test  
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
 
F Sig. t Df Sig. (2-tailed) ttabel 
Equal variances 
assumed 
5,344 0,000 4,076 52 0,000 2,00 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (2-taled) 
lebih kecil dari 0,05 ini menandakan bahwa data keterampilan proses sains peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan media alat peraga pesawat Atwood 
berbeda secara signifikan dengan data keterampilan proses sains peserta didik 
yang diajar dengan media konvensional. 
Selain itu, hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t 2 sampel 
independen diperoleh         sebesar 4,076 sedangkan nilai        sebesar 2,00. 
Dengan demikian terlihat bahwa                 . Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keterampilan proses sains peserta didik yang diajar dengan menggunkan 
media alat peraga pesawat atwood berbeda dengan keterampilan proses 








4. Uji Efektivitas 
R(θ2,θ1)  =                          
 = 
     
     
 
 = 0,544 
Keterangan: 
θ1 = Media alat peraga Pesawat Atwood 
θ2 = Media Konvensional 
 jika R < 1 secara relatif θ1 lebih efektiv dari pada θ2 sedangkan, jika R > 1 
secara relatif θ2 lebih efektiv dari pada θ1. Nilai R = 0,544 (R < 1) sehingga 
dapat dikatakan θ1 (media alat peraga pesawat atwood) lebih efektif dari 
pada θ2 (media konvensional). 










A. Analisis Validitas Tes Keterampilan 
Proses Sains 
B. Analisi Validitas  Perangkat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
C. Analisis Validitas Lembar Kerja 







ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN 
TES KETERAMPILAN PROSES SAINS 
OLEH  VALIDATOR 
No Butir Nilai Validator Keterangan Penilaian 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 1 Ahli 2 
1 4 3 Kuat Kuat 
2 4 4 Kuat Kuat 
3 3 4 Kuat Kuat 
4 4 3 Kuat Kuat 
5 4 4 Kuat Kuat 
6 4 4 Kuat Kuat 
7 3 4 Kuat Kuat 
8 4 4 Kuat Kuat 
9 4 3 Kuat Kuat 
10 3 4 Kuat Kuat 
11 4 4 Kuat Kuat 
12 4 4 Kuat Kuat 
13 3 3 Kuat Kuat 
14 4 4 Kuat Kuat 
15 4 4 Kuat Kuat 
16 4 3 Kuat Kuat 
17 3 4 Kuat Kuat 
18 4 3 Kuat Kuat 
19 4 4 Kuat Kuat 
20 3 4 Kuat Kuat 
 
keterangan penilaian rater 
    4 dan 3 Kuat 
    2 dan 1  Lemah 
    











Lemah 0 0 
 
C Kuat-Lemah 
Kuat 0 20 
 
D Kuat-Kuat 
       Validator Jabatan 
Validator 1 : Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis. Dosen Ahli 








ANALISIS  VALIDASI PERANGKAT 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 








Kemampuan yang terkandung dalam 
kompetensi dasar 3 4 3,5 
b Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke indicator 3 4 3,5 
c Kesesuaian jumlah indikator 3 3 3 
d Kejelasan rumusan indikator 3 4 3,5 
e 
Kesesuaian indikator dengan tingkat 





a Penggunaan konteks lokal 3 4 3,5 
b Kebenaran konsep 4 3 3,5 
c Urutan konsep 3 4 3,5 
d 
Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 3 4 3,5 






Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 
bahasa indonesia 4 3 3,5 
b Sifat komunikatif bahasa yang digunakan 4 4 4 
4 
Aspek Proses Sajian 
  
 
a Dikaitkan dengan materi lalu/prasyarat 3 4 3,5 
b Dilengkapi dengan contoh yang cukup 3 4 3,5 
c 
Memberi kesempatan berfikir, bekerja 
sendiri/kelompok 4 4 4 
d Mengecek pemahaman peserta didik 4 4 4 
e Membangun tanggung jawab 3 4 3,5 
Rata-rata 3,58 
 kriteria Valid  
Validator :  
 1. Ali Umardani, S.Pd., M.P.Fis. 





ANALISIS  VALIDASI PERANGKAT  
LEMBAR KERJA PERERTA DIDIK (LKPD) 







a Konsistensi sistematika sajian dalam bab 3 4 3,5 
b Kelogisan penyajian 3 4 3,5 
c Keruntutan konsep 3 4 3,5 
d Keseimbangan subtansi anat bab/subbab 3 3 3,5 
e 
Kesesuaian gambar sampul dengan isi 
modul 3 4 3,5 
f Nomor halaman disajikan dengan jelas dan 
sistematis 3 4 3,5 
2 




Kesesuaian/ketepatan ilustrasi dengan 
materi 3 4 3,5 
b 
Penyajian teks, tabel, gambar dan lampiran 
disertai dengan rujukan atau sumber acuan 4 4 4 
c Identitas tabel, gambar, dan lampiran 3 4 3,5 
d 
Materi yang disajikan sistematis sesuai 
dengan perkembangan peserta didik 3 3 3,5 
e 
Ketepatan penomoran, dan penamaan 
tabel, gambar, dan lampiran 4 4 4 
f Pengantar 4 4 4 
g Indeks 4 4 4 





a Keluasan materi 3 4 3,5 
b Kedalaman materi 3 3 4 
 
c 
Kesesusaian materi IPA fisika dengan 





a Akurasi fakta 3 4 3,5 
b Kebenaran konsep 3 4 3,5 
c 
Akurasi penjelasan teori IPA fisika sejalan 
dengan gambar 4 4 4 
5 
Kemutakhiran     
a Kesesuaian dengan perkembangan ilmu 3 4 3,5 





c Rujukan termasas (UP to date) 3 4 3,5 
6 
Menumbuhkan Keingintahuan    
a Menumbuhkan rasa ingin tahu 3 34 3,5 
b Kemampuan merangsang berpikir kritis 3 4 3,5 
c 
Mendorong untuk mencari informasi lebih 
jauh 3 4 3,5 
7 
Komponen Kebahasaan    
a 
Kesesuaian penggunaan bahasa dengan 
perkembangan peserta didik 3 4 3,5 
b Penggunaan bahasa yang sesuai EYD 3 4 3,5 
c 
Penggunaan bahasa yang tidak 
menimbulkan penafsiran ganda 3 3 3 
d Penggunaan bahasa yang mudah dipahami 3 4 3,5 
Rata-rata 3,6 












A. Instrumen Soal Tes Keterampilan Proses 
Sains (KPS) 
B. Perangkat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) 







KARTU SOAL POST TEST KETERAMPILAN PROSES SAINS 
Tingkat   : SMA/MA 
Kelas Semester  : X/Ganjil 
Mata Pelajaran   : Fisika 
Pokok Bahasan  : Gerak Lurus 
Keterampilan   : Mengamati  
Bentuk Tes   : Tertulis (Pilihan Ganda) 
Penyusun   : Muh. Jufri Arsyad 
SKOR 





Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan 
gerak benda untuk menyelidiki karakteristik 
gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 





Dari grafik hubungan antara percepatan (a) 
terhadap fungsi waktu (t) berikut ini, yang 
menunjukkan bahwa gerak yang dialami 
benda merupakan gerak lurus berubah 
beraturan adalah... 



















 Penyelesaian: pada gerak lurus berubah beraturan benda akan mengalami perubahan kecepatan secara 
beraturan sehingga percepatan yang dialami benda tersebut akan tetap sama dalam setiap keadaan atau 
bergerak dengan percepatan konstan 













Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan 
gerak benda untuk menyelidiki karakteristik 
gerak lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan 







Indikator soal : 





















Dari gambar pesawat atwood di samping, 
peristiwa yang menunjukkan bahwa gerak 
sistem adalah gerak lurus beraturan adalah... 
a. Peristiwa gerak M1 dari titik A ke titik C. 
b. Peristiwa gerak M1 dari titik C ke titik A 
c. Peristiwa gerak M2 dari titik A ke titik B 
d. Peristiwa gerak M1 dari titik A ke titik B 
e. Peristiwa gerak M2 dari titik C ke titik A 
 
 Penyelesaian: dari gambar diatas yang meunjukkan peristiwa gerak lurus beraturan adalah gerak 
benda dari titik A ke titik B karena pada saat tersebut massa kedua benda adalah sama sehingga tidak 
terdapat gaya luar yang mempengaruhinya. 


























Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak 
benda untuk menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus 








Indikator soal : 





Dari grafik hubungan antara kecepatan 
(v) terhadap fungsi waktu (t) berikut ini, 
yang menunjukkan bahwa gerak yang 
dialami benda merupakan gerak lurus 
berubah beraturan... 




















 Penyelesaian: pada gerak lurus berubah beraturan benda akan mengalami perubahan kecepatan secara 
beraturan. Sehingga grafik pada kecepatan benda selalu mengalami peningkatan secara beraturan. 



















Kompetensi dasar : 
data dan grafik hasil percobaan gerak 
benda untuk menyelidiki karakteristik 
gerak lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan 







Indikator soal : 
Mampu membuat merumusan masalah 
dalam percobaan pesawat atwood. 
Soal: 
Terdapat prosedur percobaan Pesawat Atwood 
sebagai berikut. 
1. Terdapat prosedur percobaan Pesawat 
Atwood sebagai berikut. 
2. Merangkai alat dan bahan percobaan 
pesawat Atwood. 
3. Kuncilah M1 pada pengunci G, kemudian 
pasanglah beban tambahan m pada M2. 
4. Aturlah posisi C, A dan B sebaik mungkin 
agar gerak sistem memungkinkan untuk 
diukur waktu tempuhnya. 
5. Lepaskanlah pengunci G sehingga sistem 
bergerak dan catatlah waktu tempuhnya dari 
C ke A. 
6. Ubahlah jarak C terhadap A (jarak A ke B 
tetap) kemudian catatlah waktu tempuh dari 
C ke A 
7. Ulangi langkah diatas sebanyak 7 kali. 
Dari kegiatan diatas, jika dirumuskan masalah 
yang tepat adalah.... 
a. Bagaimanakah hubungan antara jarak 
dengan waktu pada percobaan pesawat 
Atwood  ? 
b. Bagaimanakah hubungan jarak terhadap 
gerak M2 ? 
c. Bagaimanakah hubungan jarak terhadap 
gerak M1 ? 
d. Bagaimanakah pengaruh m terhadap waktu 
pada percobaan pesawat Atwood ? 
e. Bagaimanakah pengaruh jenis tali terhadap  
waktu pada percobaan diatas ? 
 
Penyelesaian: dari prosedur percobaan tersebut, yang diubah-ubah adalah jarak antara titi C 
dan titik A. Sehingga rumusan masalah yang paling sesuai adalah Bagaimanakah hubungan 
antara jarak dengan waktu pada percobaan pesawat Atwood  ? 











Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Mampu membuat merumusan masalah 
dalam percobaan pesawat atwood. 
Soal: 
Perhatikan percobaan berikut! 
Siapkan satu set Pesawat Atwood, dua buah 
beban yang dihubuungkan dengan tali dan 
digantungkan pada katrol Pesawat Atwood serta 
stopwatch. Pada salah satu beban di tambahkan 
pemberat sebesar 5 gr. Mengulangi percobaan 
sebanyak 5 kali pengambilan data dengan tiap 
kali pengambilan data ditambahkan pemberat 
masing masing 5 gr. Dari percobaan di atas, jika 
dirumuskan pertanyaan, maka pertanyaan yang 
paling tepat dan benar sesuai prosedur 
percobaan adalah... 
a. Bagaimanakah pengaruh penambahan 
pemberat terhadap kecepatan jatuh benda ? 
b. Bagaimanakah hubungan pemberat terhadap 
kecepatan jatuh benda ? 
c. Bagaimanakah pengaruh penambahan 
pemberat terhadap waktu  pada percobaan 
Pesawat Atwood ? 
d. Bagaimanakah pengaruh penambahan 
pemberat terhadap gerak benda pada 
percobaan Pesawat Atwood ? 
e. Bagaimanakah hubungan penambahan 
pemberat pada kecepatan benda ? 
Penyelesaian: dari ilustrasi percobaan diatas, terdapat perintah untuk mengulangi 
percobaan dengan tiap pengulangan menambahkan pemberat benda sebesar 5 gr. 
Pertanyaan yang paling sesuai pada dari prosedur tersebut adalah Bagaimanakah pengaruh 
penambahan pemberat terhadap waktu  pada percobaan Pesawat Atwood ? 
















Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Mampu membuat merumusan masalah 
dalam percobaan pesawat atwood. 
Soal: 
Perhatikan prosedur percobaan berokut! 
Siapkan satu set Pesawat Atwood, dua buah beban 
dengan massa yang sama yang dihubuungkan dengan 
tali dan digantungkan pada katrol Pesawat Atwood 
serta stopwatch. Pada tiang berskala Pesawat Atwood 
aturlah posisi titik awal benda sebagai titik A dengan 
jarak penahan beban sebagai titik B dan jarak akhir 
benda sebagai titik C. Pada salah satu beban di 
tambahkan pemberat sebesar 5 gr. Mengulangi 
percobaan sebanyak 5 kali pengambilan data dengan 
tiap kali pengambilan data jarak A, B dan C diubah-
ubah dengan rentang 10 cm. Dari percobaan diatas, 
jika di rumuskan pertanyaan, maka pertanyaan yang 
paling tepat dan benar sesuai prosedur percobaan 
adalah.... 
a. Bagaimanakah hubungan antara jarak benda 
terhadap pemberat beban pada percobaan Pesawat 
Atwood...? 
b. Bagaimanakah hubungan antara jarak benda 
terhadap dua buah beban dengan massa yang sama 
pada percobaan Pesawat Atwood....? 
c. Bagaimanakah hubungan atara jarak benda 
terhadap waktu pada percobaan Pesawat 
Atwood...? 
d. Bagaimanakah hubungan antara pemberat 
terhadap waktu pada percobaan Pesawat 
Atwood...? 
e. Bagaimanakah hubungan antara massa beban 
terhadap waktu pada percobaan Pesawat 
Atwood...? 
Penyelesaian: dari ilustrasi percobaan diatas, Pertanyaan yang paling sesuai pada dari prosedur 
tersebut adalah Bagaimanakah hubungan atara jarak benda terhadap waktu pada percobaan 
Pesawat Atwood...? 











Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Mampu membuat hipoteses pada 
percobaan pesawat atwood.  
 
Soal: 
1. Perhatikan rumusan masalah berikut! 
“Bagaimanakah hubungan antara massa beban 
terhadap waktu pada percobaan pesawat 
atwood...” 
Hipotesis yang sesuai dengan rumusan masalah 
di atas adalah... 
a. Semakin besar massa beban maka semakin 
kecil waktunya. 
b. Semakin besar massa beban maka semaki 
besar pula waktunya 
c. Semakin besar massa maka waktu tidak 
akan berubah. 
d. Semakin besar massa maka benda tidak akan 
bergerak. 
e. Massa tidak mempengaruhi waktu. 
 
Penyelesaian: Dari rumusan masalah tersebut, hipotesis yang paling tepat adalah. 
Semakin besar massa beban maka semakin kecil waktunya. Karena yang dicari dalam 
rumusan masalah tersebut adalah hubungan antara massa dan waktu. 

























Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Mampu membuat hipoteses pada 
percobaan pesawat atwood.  
 
Soal: 
Perhatikan prosedur percobaan dibawah ini! 
1. Merangkai alat dan bahan percobaan 
pesawat Atwood. 
2. Kuncilah M1 pada pengunci G, kemudian 
pasanglah beban tambahan m pada M2. 
3. Aturlah posisi C, A dan B sebaik mungkin 
agar gerak sistem memungkinkan untuk 
diukur waktu tempuhnya. 
4. Lepaskanlah pengunci G sehingga sistem 
bergerak dan catatlah waktu tempuhnya 
dari C ke A. 
5. Ubahlah jarak C terhadap A (jarak A ke B 
tetap) kemudian catatlah waktu tempuh 
dari C ke A 
6. Ulangi langkah diatas sebanyak 7 kali. 
Hipotesis yang sesuai dengan prosedur 
percobaan di atas adalah... 
a. Semakin besar jarak tempuh beban maka 
semakin besar waktu yang dibutuhkan. 
b. Kecepatan akan tetap sama pada setiap 
pertambahan massa beban. 
c. Semakin besar jarak tempuh beban maka 
waktu akan semakin kecil. 
d. Pertambahan massa tidak mempengaruhi 
kecepatan suatu benda. 
e. Pertamahan jarak tempuh di pengaruhi 
oleh kecepatan. 
Penyelesaian: Hipotesis yang paling susuai dalam percobaan tersebut adalah Semakin 
besar jarak tempuh beban maka semakin besar waktu yang dibutuhkan. Karena dalam 
pada prosedur kerja yang diubah-ubah adalah jarak lintasan dan yang ditinjau adalah 
waktu tempuh. 












Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan (tetap) berikut 







Indikator soal : 
Mampu membuat hipoteses pada 
percobaan pesawat atwood.  
 
Soal: 
Dari prosedur percobaan pada soal nomor 6 di 
atas, hipotesis yang paling benar adalah... 
a. Semakin besar jarak benda maka pemberat 
yang diberikan harus semakin besar 
b. Semakin besar jarak benda maka maka 
waktu yang dibutuhkan akan semakin 
besar 
c. Pada massa beban yang sama waktu yang 
dibutuhkan akan sama 
d. Waktu yang dibutuhkan akan semakin 
kecil jika jarak benda akan semakin besar 
e. Jarak tempuh pada percobaan Pesawat 
Atwood tidak berpengaruh. 
Penyelesaian: dari prosedur kerja yang terdapat pada nomor 6, hipotesis yang paling tepat 
adalah Semakin besar jarak benda maka maka waktu yang dibutuhkan akan semakin besar 
 




























Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Peserta didik mampu merencanakan 
percobaan pesawat atwood 
 
Soal: 
Jika alat dan bahan yang tersedia adalah Neraca 
Ohaus, 1 set Pesawat Atwood, 2 buah beban 
dengan massa yang sama, benang, stopwatch, 
serta beberapa beban pemberat. Maka prosesdur 
percobaan yang dapat dilakukan untuk 
menentukan GLB dan GLBB adalah...? 
a. Menimbang berat beban dan pemberat, 
mengikat beban dengan benang dan 
menggantungkan pada Pesawat Atwood, 
menambahkan beban dengan pemberat dan 
memcatat waktu yang dibutuhkan beban saat 
bergerak. 
b. Menimbang massa beban dengan 
menggunakan neraca ohaus, menimbang 
massa pemberat, mengikat beban dengan 
menggunakan benang, mengatur Pesawat 
Atwood dengan jarak yang telah ditentukan, 
dan  menambahkan pemberat pada salah satu 
beban, serta mencatat waktu gerak beban saat 
dilepaskan. 
c. Menimbang massa beban dengan 
menggunakan neraca ohaus, menimbang 
massa pemberat, mengikat beban dengan 
menggunakan benang, mengatur Pesawat 
Atwood dengan jarak yang telah ditentukan, 
dan  menambahkan pemberat pada salah satu 
beban. 
d. Mengikat beban dengan menggunakan 
benang, mengatur Pesawat Atwood dengan 
jarak yang telah ditentukan, dan  
menambahkan pemberat pada salah satu 





e. Menimbang berat beban dengan 
menggunakan neraca ohaus, menimbang berat 
pemberat, mengikat beban dengan 
menggunakan benang, mengatur Pesawat 
Atwood dengan jarak yang telah ditentukan, 
dan  menambahkan pemberat pada salah satu 
beban, serta mencatat waktu gerak beban saat 
dilepaskan. 
Penyelesaian: 
Dari alat dan bahan yang disediakan tersebut, prosedur yang paling sesuai dengan percobaan 
pesawat atwood adalah Menimbang massa beban dengan menggunakan neraca ohaus, 
menimbang massa pemberat, mengikat beban dengan menggunakan benang, mengatur 
Pesawat Atwood dengan jarak yang telah ditentukan, dan  menambahkan pemberat pada 
salah satu beban, serta mencatat waktu gerak beban saat dilepaskan. 
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Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan 








Indikator soal : 
Peserta didik mampu 
mengomunikasikan hasil percobaan 
pesawat atwood.  
Soal:  
Untuk menyelidiki peristiwa gerak lurus beraturan 
dan gerak lurus berubah beraturan maka 
percobaan yang anda lakukan harus berulang 
dengan menggunakan dua buah beban dengan 
massa yang sama dan beberapa pemberat sebagai 
berikut adalah... 
a. Massa pemberat dan jarak lintasan harus 
selalu berubah 
b. Massa beban dan massa pemberat tetap harus 
berubah 
c. Massa beban dan jarak lintasan harus berubah 
d. Massa beban, massa pemberat dan jarak 
lintasan dibuat tetap. 
e. Massa pemberat dan jarak lintasan dibuat 
berubah tetapi massa beban tetap. 
Penyelesaian: dari soal diatas, untuk mengamati peristiwa gerak lurus beraturan dan gerak 
lurus berubah beraturan maka yang harus diubah-ubah adalah Massa pemberat dan jarak 
lintasan dibuat berubah tetapi massa beban tetap. Karena jika massa beban juga ikut diubah 
maka tidak akan dapat dilakukan penyelidikan tentang peristiwa gerak lurus beraturan 

























Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan 
gerak benda untuk menyelidiki karakteristik 
gerak lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan 







Indikator soal : 
Peserta didik mampu menggunakan alat 
dan bahan pada percobaan pesawat 
atwood 
Soal: Perhatikan peristiwa berikut! 
“sekelompok siswa mengadakan 
percobaan gerak lurus. Dalam hal ini 
percobaan yang dilakuan siswa tersebut 
adalah percobaan GLB dan GLBB. Dalam 
percobaannya, siswa menggunakan alat 
peraga Pesawat Atwood yang disertai 
dengan tiang berskala. Cara menggunakan 
tiang berskala tersbut yang baik dan benar 
adalah... 
a. Menempatkan penahan pemberat 
dengan dimana saja. 
b. Menempatkan pemberat dengan jarak 
yang telah ditentukan 
c. Menempatkan pemberat dengan teliti 
sesui dengan jarak yang telah 
ditentukan serta memposisikan mata 
sejajar dengan nilai yang terlah 
ditentukan. 
d. Terlebih dahulu memperhatikan nilai 
KTN pada tiang tersebut, menentukan 
jarak letak tiap penahan pemberat, 
nemempatkan penahan pemberat pada 
skala yang telah ditentukan dengan 
posisi skala dan penahan pemberat 
tepat berada didepan mata. 
e. Menempatkan penahan pemberat 
dengan jarak yang bejauhan. 
Penyelesaian: 
Dari kegiatan yang dlakukan diatas, cara menggunakan alat dan bahan yang paling benar 
adalah  Terlebih dahulu memperhatikan nilai KTN pada tiang tersebut, menentukan jarak 
letak tiap penahan pemberat, nemempatkan penahan pemberat pada skala yang telah 
ditentukan dengan posisi skala dan penahan pemberat tepat berada didepan mata. 










Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Peserta didik mampu menggunakan alat 




Dalam percobaan Pesawat Atwood, sorang 
siswa ingin mengukur diameter pada katrol 
dengan menggunakan jangka sorong. Cara 
menggunkan jangka sorong yang baik dan benar 
adalah... 
a. Mengendurkan baut pengunci dan 
menggeser rahang rahang geser/sorong, 
pastikan rahang geser bekerja baik dan 
benar. Pastikan jika rahang tertutup maka 
akan menunjukkan angka nol. Selanjutnya, 
menjepit katrol pada bagian tengah. Jika 
sudah benar – benar baik, kunci dengan 
memutar baut pengunci hingga erat lalu 
membaca skala yang tertera pada skala 
nonius dan skala utama. 
b. Menjepit katrol pada bagian tengah, lalu 
kunci dengan memutar baut pengunci 
hingga erat lalu membaca skala yang tertera 
pada skala nonius dan skala utama. 
c. Menentukan nilai NST skala utama dan 
skala nonius terlebih dahulu, mengendurkan 
baut pengunci dan menggeser rahang rahang 
geser/sorong, pastikan rahang geser bekerja 
baik dan benar. Pastikan jika rahang tertutup 
maka akan menunjukkan angka nol. 
Selanjutnya, menjepit katrol pada bagian 
tengah. Jika sudah benar – benar baik, kunci 
dengan memutar baut pengunci hingga erat 
lalu membaca skala yang tertera pada skala 






d. Menentukan nilai NST skala utama dan 
skala nonius terlebih dahulu, mengendurkan 
baut pengunci dan menggeser rahang rahang 
geser.  Selanjutnya, menjepit katrol pada 
bagian tengah. Jika sudah benar – benar 
baik, kunci dengan memutar baut pengunci 
hingga erat lalu membaca skala yang tertera 
pada skala nonius dan skala utama. 
e. Menjepit katrol pada bagian tengah, lalu 
kunci dengan memutar baut pengunci 
hingga erat lalu membaca skala yang tertera 
pada skala utama. 
 Penyelesaian:  
Dari kegiatan yang dlakukan diatas, cara menggunakan jangka sorong tepat adalah 
Menentukan nilai NST skala utama dan skala nonius terlebih dahulu, mengendurkan baut 
pengunci dan menggeser rahang rahang geser/sorong, pastikan rahang geser bekerja baik 
dan benar. Pastikan jika rahang tertutup maka akan menunjukkan angka nol. Selanjutnya, 
menjepit katrol pada bagian tengah. Jika sudah benar – benar baik, kunci dengan memutar 
baut pengunci hingga erat lalu membaca skala yang tertera pada skala nonius dan skala 
utama. 
























Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan (tetap) berikut 







Indikator soal : 
Mampu menggunakan konsep dalam 
percobaan pesawat atwood. 
Soal: 
Pada percobaan Pesawat Atwood, seorang 
anak menggantungkan dua buah beban yang 
sama dengan massa yang sama. Agar gerak 
benda merupakan gerak lurus beraturan, 
maka... 
a. Massa beban dibuat berbeda 
b. Tali dibuat panjang 
c. Tali dibuat pendek 
d. Katrol yang digunakan dibuat berbeda 
e. Berat kedua beban dibuat sama. 
Penyelesaian: 
Dari pernyataan diatas, agar gerak yang dialami benda merupakan gerak lurus beraturan 
maka hal yang paling tepat dilakukan adalah membuat sistem dalam keadaan setimbang. 
Untuk membuat sistem setimbang hal yang dapat dilakukan adalah dengan membuat berat 
kedua beban sama.  





















Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan 
gerak benda untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan 
konstan (tetap) dan gerak lurus dengan 








Indikator soal : 
Mampu menggunakan konsep dalam 
percobaan pesawat atwood. 
Soal: 
Pada percobaan Pesawat Atwood, seorang 
anak menggantungkan dua buah beban 
yang sama dengan massa yang sama. 
Agar gerak benda merupakan gerak lurus 
berubah beraturan, maka... 
a. Massa beban dibuat berbeda 
b. Tali dibuat panjang 
c. Tali dibuat pendek 
d. Katrol yang digunakan dibuat berbeda 
e. Berat kedua beban dibuat sama. 
Penyelesaian: 
Dari pernyataan diatas, agar gerak yang dialami benda merupakan gerak lurus berubah 
beraturan maka hal yang paling tepat dilakukan adalah membuat sistem dalam keadaan 
tidak setimbang. Untuk membuat sistem tidak setimbang hal yang dapat dilakukan 
adalah dengan membuat berat kedua beban berbeda. 






























Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan 








Indikator soal : 





Sekelompok siswa melakukan percobaan GLBB. 
Percobaan tersebut dengan menggunakan alat 
peraga Pesawat Atwood yang terdidri dari tiang 
berskala, katrol, dua buah beban dengan massa 
yang sama dan dihubungkan dengan tali, serta 
beberapa pemberat.  Setelah dilakukan empat kali 
pengukuran gerak benda dengan jarak lintasan yang 
berbeda-beda, diperoleh hasil sebagi berikut; pada 
jarak 15 cm, 20 cm, 25 cm, dan 30 cm di peroleh 
waktu 0.2, 0.4, 0.6, dan 0,8 sekon. Data tabel yang 
sesuai dengan hasil pengamatan tersebut adalah... 
a. Dalam satuan cgs 
Jarak  0,15 0,20 0,25 0,30 
Waktu 0,2 0,4 0,6 0,8 
b. Dalam satuan cgs 
Jarak   0,015 0,020 0,025 0,030 
Waktu 0,2 0,4 0,6 0,8 
c. Dalam satuan MKS 
Jarak  0,15 0,20 0,25 0,30 
Waktu 0,2 0,4 0,6 0,8 
d. Dalam satuan MKS 
Jarak  15 20 25 30 
Waktu 0,2 0,4 0,6 0,8 
e. Dalam satuan MKS 
Jarak  0,015 0,020 0,025 0,030 
Waktu 0,2 0,4 0,6 0,8 
 
Penyelesaian: 
Dari soal diatas jawaban yang paling tepat adalah pada bagian C, karena pada pilihan A 
terdapat keterangan dalam satuan cgs sedangkan jarak dalam satuan cgs seharusnya sama 
dengan soal begitu pula dengan pilihan B , D dan E. 











Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan konstan 







Indikator soal : 
Peserta didik mampu menggunakan 




Perhatikan grafik berikut ! 
 
Informasi yang diperoleh dari grafik tersebut 
adalah... 
a. Massa yang digunkan pada setiap waktu 
adalah sama 
b. Pada setiap keadaan jararak benda selalu 
sama. 
c. Kecepatan yang dialami benda pada tiap 
perubahan waktu sama. 
d. Kecepatan yang dialami benda pada tipa 
perubahan waktu berubah secara beraturan 
e. Percepatan yang dialami benda pada tiap 
perubahan waktu sama. 
Penyelesaian: 
Dari grafik diatas telah jelas bahwa gerak benda adalah gerak lurus beraturan karena 
kecepatan yang dialami adalah sama dalam setiap keadaan sehingga waktu yang dibutuhkan 
juga akan relatif sama. 


















Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil percobaan 
gerak benda untuk menyelidiki karakteristik 
gerak lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan percepatan 







Indikator soal : 
Peserta didik mampu 
mengomunikasikan hasil percobaan 
pesawat atwood.  
Soal: 
Sekelompok siswa melakukan percobaan 
hubungan jarak terhadap waktu pada 
pesawat atwood. Percobaan tersebut dimulai 
dengan menggantukan dua buah beban 
sebagai M1 dan M2 dengan massa masing 80 
x 10-3 kg, dan jari jari katrol sebesar 7 x 10-3 
m. Pengambilan data dilakukan sebanyak 
tiga kali dengan mengubah jarak tempuh 
benda dengan mengukur waktu tiap jarak 
tempuh. Adapun data yang diperoleh untuk 
jarak tempuh sebesar 80 x 10-2 m, 85 x 10-2 
m dan 90 x 10-2 m. Sedangkat hasil 
pengukuran waktu tiap jarak tempuh sebesar 
0,74 s, 0,84 s, dan 1,08 s. Tabel yang sesuai 
dengan data diatas adalah.... 
a.  
NO Jarak Tempuh (cm) Waktu (s) 
1 80  0,74 
2 85 0,84 
3 90 1,08 
b.  
NO Jarak Tempuh (m) Waktu (s) 
1 80 x 10-2 0,74 
2 85 x 10-2 0,84 
3 90 x 10-2 1,08 
c.  
NO Jarak Tempuh (m) Waktu (s) 
1 0,74 80 x 10-2 
2 0,84 85 x 10-2 
3 1,08 90 x 10-2 
d.  
NO Jarak Tempuh (s) Waktu (m) 
1 80 x 10-2 0,74 
2 85 x 10-2 0,84 

















Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan 








Indikator soal : 
Mampu merencanakan percobaan 
dalam percobaan pesawat atwood.  
 
Soal: 
Terdapat prosedur percobaan Pesawat Atwood 
sebagai berikut. 
1. Merangkai alat dan bahan percobaan pesawat 
Atwood. 
2. Aturlah posisi C, A dan B sebaik mungkin agar 
gerak sistem memungkinkan untuk diukur waktu 
tempuhnya. 
3. Kuncilah M1 pada pengunci G, kemudian 
pasanglah beban tambahan m pada M2. 
4. Ubahlah jarak C terhadap A (jarak A ke B tetap) 
kemudian catatlah waktu tempuh dari C ke A 
5. Lepaskanlah pengunci G sehingga sistem bergerak 
dan catatlah waktu tempuhnya dari C ke A. 
6. Ulangi langkah diatas sebanyak 7 kali. 
Urutan prosedur kerja yang benar pada percobaan 






Penyelesaian: Dari prosedur diatas setelah merangkai alat maka beban harus dikunci lebih 
dahulu sebelum mengatur jarak tempuh agar dapat di sesuiaikan antara posisi awal dengan 
posisi yang akan di tempuh. Kemudian setelah mengambil data pertama untuk jarak tempuh 
pertama lalu di lanjut dengan mengubah jarak selanjutnya. 
Saran dan Komentar: 
e.  
NO Jarak Tempuh (m) Waktu (s) 
1 80 x 10-2 0,70 
2 85 x 10-2 0,80 
3 90 x 10-2 1,80 
 
Penyelesaian: 
Dari pernyataan diatas telah jelas terlihat bahwa tabel B yang paling tepat karena nilai dan 
satuannya sesaui dengan apa yang tertera pada soal. 











Kompetensi dasar : 
Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan 








Indikator soal : 
Mampu merencanakan percobaan 
dalam percobaan pesawat atwood.  
 
Soal: 
Dari prosedur percobaan nomor 19, maka faktor – 
faktor yang sedang/dapat diselidiki dan diamati dari 
percobaan tersebut ialah... 
a. jarak C, A dan B dan waktu yang ditempuh 
benda dari C ke A dengan jarak B tetap. 
b. waktu yang ditempuh benda dari C ke A dengan 
jarak B tetap. 
c. jarak C, A dan B dan waktu yang ditempuh 
benda dari C ke A dengan jarak B di ubah-ubah. 
d. jarak C, A dan B dengan waktu tetap. 
e. Mengamati waktu A ke B dengan jarak C Tetap. 
Penyelesaian: Prosedur kerja pada soal nomor 19 faktor yang diamati atau diukur adalah 
mulu-mula mencatat nilai jarak dati titik A ke titik C, jarak dati titik C ke titik B, setelah 
mengatur jarak maka selanjutnya melakukan pengukuran waktu tempuh benda dengan 
mengubah- ubah jarak tersebut.  



















MATA PELAJARAN : FISIKA 
KELAS /SEMESTER : X/GANJIL 
MATERI POKOK : GERAK LURUS BERATURAN DAN 





















DIREKTORAT PEMBINAAN SMA 
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Pangkep 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Ganjil 
Materi Pokok : Gerak lurus  
Alokasi Waktu : 4 x 3 JP 
B. Kompetensi 
Kompetensi sikap spiritual dan kompetensi sikap sosial dicapai melalui 
pembelajaran tidak langsung (indirect learning) pada 
pembelajaran.Kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan melalui 
keteladanan, pembiasaaan, dan budaya sekolah, denan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan konsisi peserta didik. 
 
KI -1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI -2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
Pengetahuan Keterampilan 
Kompetensi Inti 
3. Memahami, menerapkan, 
mengana-lisis pengetahuan 
faktual,     konseptual, prosedural 
 
4.  Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkrit dan ranah 




berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsa-an, 
kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat 
dan minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
ngan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode 
sesuai kaidah keilmuan. 
 
Kompetensi Dasar 
3.4 Menganalisis besaran-besaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan gerak 
lurus dengan percepatan konstan 
(tetap) berikut penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari misalnya 
keselamatan lalu lintas  
 
4.4 Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak lurus 
dengan kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut makna 
fisisnya  
Indikator 
3.4.1 membedakan perpindahan dan jarak 
tempuh benda  
3.4.2 membedakan laju dan 
 kecepatan  
 
 
4.4.1 Mengamati dengan seksama 
 pelaksanaan percobaan Gerak 
 Lurus Beraturan dan Gerak 





3.4.3 membedakan kecepatan rata 
 rata dan kecepatan sesaat 
3.4.4  menjelaskan benda bergerak 
 dipercepat  
3.4.5 menjelaskan benda bergerak 
 diperlambat. 
3.4.6 membuat grafik percepatan dan 
 perlambatan  
3.4.7 melakukan percobaan gerak 
 urus beraturan dan gerak lurus 
 berubah beraturan 
3.4.8 mengelompokkan benda yang 
 bergerak lurus beraturan dan 
 benda yang bergerak lurus 
 berubah beraturan 
3.4.9 menerapkan konsep gerak lurus  
 berubah beraturan pada gerak 
 jatuh bebas 
3.4.10 menerapkan konsep gerak 
 lurus berubah beraturan pada 
 gerak vertical keatas 
3.4.11 menjelaskan gerak jatuh bebas 
 dan gerak vertical keatas 
4.4.2 Membuat Rumusan Masalah 
 pada percobaan tentang Gerak 
 Lurus Beraturan dan gerak 
 lurus berubah beraturan.  
4.4.3 Membuat Hipotesis dari 
 percobaan tentang Gerak 
 Lurus Beraturan dan Gerak 
 lurus berubah beraturan.  
4.4.4  Membuat Rancangan 
 percobaan gerak lurus 
 beraturan dan gerak lurus 
 berubah beraturan.  
4.4.5 melakukan percobaan gerak 
 lurus beraturan dan gerak lurus 
 berubah beraturan dengan 
 menggunakan alat peraga 












C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, Tanya jawab  dan melakukan percobaan, dan 
berdiskusi peserta didik diharapkan mampu : 
3.4.1 Membedakan perpindahan dan jarak tempuh benda  
3.4.2  Membedakan laju dan kecepatan  
3.4.3  Membedakan kecepatan rata-rata dan kecepatan sesaat 
3.4.4  Menjelaskan benda bergerak dipercepat  
3.4.5  Menjelaskan benda bergerak diperlambat. 
3.4.6  Membuat grafik percepatan dan perlambatan  
3.4.7  Melakukan percobaan gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah
 beraturan 
3.4.8 Mengelompokkan benda yang bergerak lurus beraturan dan benda yang 
bergerak lurus berubah beraturan 
3.4.9 Menerapkan konsep gerak lurus berubah beraturan pada gerak jatuh bebas 
3.4.10 Menerapkan konsep gerak lurus berubah beraturan pada gerak vertical 
keatas 
3.4.11  Menjelaskan gerak jatuh bebas dan gerak vertical keatas 
4.4.1 Mengamati dengan seksama demonstrasi gerak untuk membedakan gerak 
 lurus dengan kecepatan tetap dan gerak lurus dengan percepatan tetap 
4.4.2 Mendiskusikan perbedaan gerak lurus dengan kecepatan tetap dan gerak 
lurus dengan percepatan tetap  
4.4.3 Melakukan percobaan gerak lurus dengan kecepatan dan percepatan tetap 
menggunakan kereta misalnya mobil mainan, troly.  
4.4.4 Menganalisis besaran-besaran Fisika dalam gerak lurus dengan kecepatan 




4.4.5 Mempresentasikan hasil percobaan benda yang bergerak lurus dengan 
kecepatan tetap dan gerak lurus dengan percepatan tetap dalam bentuk 
grafik  
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan 
factual 
 Mobil dijalan bebas hambatan 
 Kereta rell listrik 
 Buah apel jatuh dari tangakainya 
 Ketika melempar bola keatas, maka bola tersebut 
akan jatuh kembali. 
Konseptual  Percepatan 
 Jarak 
 Perpindahan  
 kelajuan 
 kecepatan  
 gerak lurus beraturan  
 gerak lurus berubah beraturan  
 gerak vertical keatas 
 gerak jatuh bebas 
Prosedural Langkah kerja percobaan gerak lurus dengan kecepatan 
dan percepatan tetap menggunakan mobil mainan. 
Metakognitif Menduga kesalahan dalam gerak lurus dan berusaha 
untuk memecahkan masalah tersebut 
E. Model pembelajaran /Metode 
Model Pembelajaran : problem base learning yang didasarkan pada peristiwa          
sehari-hari. Dan cooperative learning. 
Metode : Diskusi, eksperimen, presentasi, dan Tanya jawab,  
serta pengamatan. 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : projektor, komputer, papan tulis 
Alat/Bahan  
 
: Bola atau batu kerikil, kertas, stopwatch, mobil 
mainan, troli, meja luncur, ticker timer, pita, power 




tentang gerak lurus. 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
Modul Belajar Praktik 
Sumber referensi : Fisika 1 : untuk SMA dan MA Kelas X  /, Karyono,    
Dwi Satya Palupi, Suharyanto. Jakarta: Pusat 
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2009, 
dan fisika SMA/MAN kelas X Bumi Aksara. 
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
Materi : jarak, perpindahan, kelajuan, dan kecepatan  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran peserta didik . 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembeljaran 
3. Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang 
materi yang sudah dipelajari peserta didik. 
4. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 






Untuk memperoleh perhatian dan memotivasi 
peserta didik,mintalah dua orang peserta didik 
maju kedepan kelas,dengan ketentuan:peserta didik 





pintuh,sedangkan peserta didik ke dua diminta 
menandai tempat anak pertama mulai berjalan dan 
tempat berhenti,mengukur panjang lintasan yang 
telah dilalui anak pertama. 
Menanya 
Guru membuka kesempatan kepada peserta didik 
untuk bertanya mengenai      demonstrasi yang 
telah dilakukan.sebagai latihan awal untuk 
bertanya,peserta didik dapat menggunakan 
pertanyaan dari guru misalnya”berapa panjang 
lintasannya?” dan ”kemana arah geraknya?” serta 
”kedudukannya berubah atau tidak?” untuk 
pertanyaan selanjutnya, peserta didik diharapkan 
mampu mengajukan pertanyaan secara 
mandiri,tanpa ada rasa takut dan salah.  
Mengumpulkan informasi  
Guru meminta pesrta didik unutk menggali 
informasi dengan membca buku referensi atau 
internet tentang besaran konsep gerak lurus dan 
besaran-besaranya. 
Mengasosiasikan atau mengolah informasi  
1. Peserta didik berdiskusi tentang defenisi gerak 
lurus dan besaran-besaran pada gerak 
lurus.Guru menggarahkan agar semua peserta 
didik dapat terlibat aktif dalam kelompoknya 




menghargai pendapat peserta didik 
lainnya.Untuk menambah pemahaman peserta 
didik,guru dapat memberikan kegiatan untuk 
menentukan kecepatan dan kelajuan. 
Mengomunikasikan 
2. Peserta didik menyampaikan kesimpilan dari 
hasil diskusi yang telah dilakukan.Guru juga 
mendorong dan mengarahkan peserta didik 
pada kesimpulan mengenai diskusi yang telah 
dilakukan 
Penutup 1. Guru mengarahkan peserta didik untuk 
aktif,kreatif,dan analitis serta dapat menarik 
kesimpulan. 
2. Peserta didik melakukan refleksi serta 
penugasan mandiri(tugas-tugas dan soal 
tantangan) 
3. Guru menyampaikan cakupan besar materi 
yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
15 menit 
Pertemuan 2 
Materi : Percepatan  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran peserta didik . 





dan fisik untuk mengikuti proses pembeljaran 
3. Guru mengajukan beberapa pertanyaan tentang 
materi yang sudah dipelajari peserta didik. 
4. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 





1. Guru meminta  peserta didik mengamati data 
pada table berikut. 
Menanyakan 
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
merumuskan pertanyaan baik secara verbal 
maupun lisan mengenai data-data tersebut 
berkaitan gerak lurus. 
Mengumpulkan informasi/eksplorasi 
3. Peserta didik berdiskusi tentang percepatan 
dan perlambatanya serta perbedaanya 
4. Peserta didik membahas pertanyaan 
sebelunnya yang diajukan. 
5. Guru mengarahkan agar semua peserta didik 
dapat terlibat aktif dalam diskusi. 
Mengasosiasikan atau mengolaah informasi 
6. Guru meminta peserta didik untuk mengolah 









7. Peserta didik menyampaikan kesimpulan dari 
hasil diskusi yang telah dilakukan. 
8. Guru mengarahkan peserta didik pada  
kesimpulan mengenai diskusi yang telah 
dilakukan. 
Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari. 
2. Peserta didik melakukan refleksi serta 
penugasan mandiri. 
3. Guru menyampaikan cakupan besar materi 




Materi : gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam, berdoa, memeriksa 
kehadiran peserta didik . 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis 
dan fisik untuk mengikuti proses pembeljaran  
3. Guru Mengajukan beberapa pertanyaan 





didik pada pertemuan sebelumnya 
4. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
cakupan maeteri yang akan dicapai 
5. Guru menyiapkan bebrapa alat dan bahan 
untuk percobaan fisika Lab 





 Mengamati  
1. Untuk memperoleh perhatian dan memotivasi 
peserta didik, guru meminta peserta didik 
untuk mengamati demonstrasi gerak sebuah 
benda untuk membedakan kecepatan lurus 
dengan kecepatan tetap (konstan) dan gerak 
lurus denga percepatan konstan. 
 Menanyakan  
2. Guru memfasilitasi peserta didik untuk 
bertanya tentang demonstrasi tersebut. 
Eksperimen/ eksplorasi 
3. Peserta didik melakukan percobaan tentang 
GLB dan GLBB secara berkelompok, 
kemudian mendiskusikannya. 
4. Guru membimbing peserta didik untuk 
melakukan prosedur percobaan dengan aman 
dan benar,tanpa takut salah. 
5. Guru mengarahkan agar semua peserta didik 





6. Guru dapat juga memilih percobaan 
alternative lainnya. 
Mengasosiasikan atau mengolaah informasi 
7. Peserta didik diminta untuk mengolah data 
hasil pengamatannya kemudian 
menganalisisnya. 
8. Peserta didik mengolah data hasil eksperimen 
Mengomunikasikan 
9. Setiap kelompok peserta didik membuat 
laporan tertulis percobaanya,laporan 
dikumpulkan pada guru untuk 
diperesentasekan di depan kelas. 
10. Guru menilai jalan diskusi dan juga 
mengarahkan peserta didik pada kesimpulan 
mengenai percobaan yang telah dilakukan 
Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan tentang 
materi yang telah dipelajari 
2. Peserta didik melakukan refleksi serta 
penugasan mandiri 
3. Guru menyampaikan cakupan besar materi 










Materi : Penerapan Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengajak peserta didik untuk 
berdoa sebelum pembelajaran dimulai. 
2. Guru menyiapkan peserta didik secara 
psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembeljaran  
3. Guru Mengajukan beberapa pertanyaan 
tentang materi yang sudah dipelajari 
pesrta didik pada pertemuan sebelumnya 
4. Guru Menyampaikan tujuan 







1. Untuk memperoleh perhatian dan 
memotivasi peserta didik, guru meminta 
peserta didik untuk mengamati berbagai 
gerak benda yang melakukan gerak 
lurus dalam kehidupan sehari-hari.  
Menanyakan  
2. Guru membuka kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai 
demonstrasi tersebut. 





mengajukan pertanyaan secara mandiri. 
Eksperimen/ eksplorasi 
4. Peserta didik diminta untuk menggali 
informasi tentang penerapan GLBB 
dalam kehidupan sehari-hari berbagai 
sumber. 
Mengasosiasikan atau mengolaah 
informasi 
5. Peserta didik berdiskusi tentang 
penerapan GLBB dalam kehidupan 
sehari- hari. 
6. Guru mengarahkan agar semua peserta 
didik dapat terlibat aktif dalam 
kelompoknya dan mengembangkan 
sikap toleransi dan menghargai pendapat 
peserta didik lainnya. 
Mengomunikasikan 
7. Peserta didik menyampaikan gasil 
diskusi yang telah dilakukan 
8. Guru mendorong dan mengarahkan 
peserta didik pada kesimpulan mengenai 
diskusi yang telah dilakukan 
Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan 
tentang materi yang telah dipelajari 






3.  menyampaikan cakupan besar materi 
yang akan diajarkan pada pertemuan 
yang akan dating 
 
Kepala Sekolah 
 ................................ 2017 




























Lampiran 1: Bahan Ajar 
1. Pengertian Gerak 
Kinematika adalah ilmu yang mempelajari gerakan suatu benda tanpa 
meninjau penyebabnya. Sebuah benda dikatakan bergerak terhadap benda lain jika 
posisinya berubah menurut waktu. Jika posisi benda tidak berubah menurut waktu 
maka benda dikatakan diam. 
Gerak bersifat relatif, karena tergantung dari titik acuan.Mislanya, orang 
naik mobil yang sedang bergerak, maka orang itu dikatakan bergerak terhadap 
orang yang berada di luar mobil, tetapi orang itu dikatakan diam terhadap mobil. 
Benda yang dalam keadaan bergerak selalu mempunya lintasan, berupa 
titik – titik yang dilalui oleh benda. Berdasarkan bentuk lintasan yang ditempuh, 
maka gerak dapat dibagi menjajdi: 
 Gerak lurus 
 Gerak melingkar 
 Gerak parabola 
a. Pengertian Jarak dan Perpindahan 
Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu benda.Jarak 
merupakan besaran skalar karena hanya mempunyai nilai saja.Perpindahan 
adalah perubahan posisi suatu benda.Perpindahan merupakan besaran 
vektor karena mempunyai nilai dan arah. 
b. Pengertian Kelajuan dan Kecepatan 












2) Laju (speed) adalah jarak yang ditempuh tiap satuan waktu. 
 






x1 =  posisi saat t1 
x2 =  posisi saat t2 
Δx =  perubahan posisi =        (km, m, cm) 
Δt =  selang waktu =        (jam, sekon) 
v =  kecepatan rata – rata (km/jam, m/s, cm/s)  
4) Kelajuan rata – rata adalah jarak total yang ditempuhdalam selang 
waktu yang ditempuh. 
 
 
c. Pengertian percepatan 













































   =  kecepatan awal (m/s, cm/s) 
   =  kecepatan awal (m/s, cm/s) 
t =  waktu (s) 
a =  percepatan (m/s2, cm/s2) 
 
d. Gerak Lurus Beraturan (GLB) 
Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus beraturan jika dalam selang 
waktu yang sama menempuh perpindahan yang sama, yang berarti 
kecepatannya tetap. 
Ciri – ciri dari gerak lurus beraturan (GLB) adalah: 
 Kecepatannya tetap 
 Percepatannya nol 
 Lintasannya berupa garis lurus 
Jika perpindahan benda dinyatakan dengan s dan selang waktu dinyatakan 
dengan t maka kecepatan benda sebesar: 
atau 
dengan: 
s =  perpindahan benda (km atau m atau cm) 
v =  kecepatan ben da (km/jam, m/s, cm/s) 
t =  waktu (jam atau sekon) 
e. Gerak Lurus Berubah beraturan (GLBB) 
Suatu benda dikatakan melakukan gerak lurus berubah beraturan bila 
dalam selang waktu yang sama perubahan kecepatan tetap dengan lintasannya 
berupa garis lurus, atau percepatannya tetap. 








 GLBB dipercepat 
 GLBB diperlambat 
1. Gerak Lurus Berubah Beraturan Dipercepat 
Ciri – ciri benda melakukan GLBB dipercepat sebagai berikut: 
 Penambahan kecepatan dalam selang waktu yang sama selalu tetap. 
 Percepatannya tetap (a >0 ). 
 Lintasannya berupa garis lurus. 





v0 =   kecepatan awal (m/s, cm/s) 
vt =  kecepatan akhir (m/s, cm/s) 
t =  waktu (s) 
a =  percepatan (m/s2, cm/s2) 
s =  perpindahan (m, cm) 
2. Gerak Lurus Berubah Beraturan Diperlambat 
Ciri – ciri GLBB diperlambat sebagai: 
 Pengurangan kecepatan dalam selang waktu yang sama tetap 
 Perlambatannya tetap (a < 0 ) 
 Lintasan berupa garis lurus. 
 
𝑣𝑡 = 𝑣0 +  𝑎 𝑡 
𝑣𝑡
 = 𝑣0
 + 2 𝑎 𝑠 
s  =𝑣0𝑡 + 
 
 









v0 =   kecepatan awal (m/s, cm/s) 
vt =  kecepatan akhir (m/s, cm/s) 
t =  waktu (s) 
a =  percepatan (m/s2, cm/s2) 

















𝑣𝑡 = 𝑣0   𝑎 𝑡 
𝑣𝑡
 = 𝑣0
  2 𝑎 𝑠 
s  =𝑣0𝑡   
 
 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Pangkep 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/ Semester : X/Ganjil 




: 8 Jam pelajaran/ 4 kali pertemuan 
 
B. Kompetensi Dasar dan Pencapaian Indikator Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 Menganalisis besaran-besaran 
fisis pada gerak lurus dengan 
kecepatan konstan (tetap) dan 
gerak lurus dengan percepatan 
konstan (tetap) berikut 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya 
keselamatan lalu lintas 
3.9.1 Mampu mengaitkan besaran-
besaran fisis pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap). 
 
3.9.2 Mampu menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.9.3 Mampu memadukan besaran-
besaran fisis pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 




Kompetensi Dasar Indikator 
percepatan konstan (tetap) dan 
penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3.9.4 Mampu Menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak lurus 
dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 




4.9 Menyajikan data dan grafik hasil 
percobaan gerak benda untuk 
menyelidiki karakteristik gerak 
lurus dengan kecepatan konstan 
(tetap) dan gerak lurus dengan 
percepatan konstan (tetap) berikut 
makna fisisnya 
4.4.1 Mampu mengamati dalam 
percobaan GLB dan GLBB. 
4.4.2 mampu membuat merumusan 
masalah dalam percobaan 
GLB dan GLBB 
4.4.3 mampu membuat hipotesis 
dalam percobaan GLB dan 
GLBB. 
4.4.4 mampu merancang percobaan 
dalam percobaan GLB dan 
GLBB. 
4.4.5 Peserta didik mampu 
melakukan eksperimen sesuai 
dengan langkah dalam 





Kompetensi Dasar Indikator 
4.4.6 Peserta didik mampu 
menggunakan alat dan bahan 
dalam percobaan GLB dan 
GLBB. 
4.4.7 Peserta didik mampu 
menggunakan konsep dalam 
percobaan GLB dan GLBB. 
4.4.8 Peserta didik mampu 
mengomunikasikan hasil 
percobaan GLB dan GLBB.  
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengamati, melakukan demonstrasi, percobaan, dan berdiskusi peserta 
didik  diharapkan mampu: 
 
Ranah Kognitif 
1. Melalui pembelajaran langsung peserta didik mampu mengaitkan 
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) secara tepat. 
2. Melalui pembelajaran langsung peserta didik mampu menganalisis 
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 
3. Melalui pembelajaran langsung pesera didik mampu memadukan 
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) dan penerapannya 




4. Melalui pembelajaran langsung peserta didik mampu Menganalisis 
besaran-besaran fisis pada gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) 
dan gerak lurus dengan percepatan konstan (tetap) dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari secara tepat. 
 
Ranah Keterampilan 
1. Peserta didik mampu mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
percobaan GLB dan GLBB. 
2. Peserta didik mampu merumuskan masalah dalam percobaan GLB dan 
GLBB  
3. Peserta didik mampu membuat hipotesis dalam percobaan pesawat 
atwood. 
4. Peserta didik mampu merancang percobaan dalam percobaan GLB dan 
GLBB  
5. Peserta didik mampu melakukan eksperimen sesuai dengan langkah 
dalam percobaan GLB dan GLBB  
6. Peserta didik mampu menggunakan alat dan bahan dalam percobaan 
GLB dan GLBB. 
7. Peserta didik mampu menggunakan konsep dalam percobaan GLB dan 
GLBB. 
8. Peserta didik mampu mengomunikasikan hasil percobaan GLB dan GLBB. 
D. Materi Pembelajaran 
Pengetahuan factual  Contoh Gerak Lurus Beraturan yaitu gerak kendaraan yang 
berada pada lintasan yang tidak punya hambatan dan kerta rel 
listrik. 
 Salah satu contoh Gerak Lurus Berubah Beraturan adalah gerak 
pada buah yang jatuh pada pohonnya, gerak ketika melempar 
bola keatas maka bola tersebut akan jatuh kembali kebawah. 
Konseptual  Percepatan  
 Jarak 
 Perpindahan  
 kelajuan 
 kecepatan  




 gerak lurus berubah beraturan  
 gerak vertical keatas 
gerak jatuh bebas  
Prosedural  KIT IPA TERPADU 
 
E. Metode 
Model   : Direct Instuktion. 
Metode  : Ceramah, Eksperimen dan Presentasi. 
F. Media dan Sumber Belajar 
Alat Bantu : Komputer, LCD dan Papan tulis 
Alat/Bahan  
 
: 1 BOX KIT IPA TERPADU 
Bahan ajar : Buku Fisika Kelas X 
Modul Belajar Praktik 
Sumber referensi : Fisika 1 : untuk SMA dan MA Kelas   /, Karyono,    Dwi Satya Palupi, 
Suharyanto. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional, 2009 halaman 50 – 72 (cari buku K-13) 
G. Langkah Pembelajaran 
Pertemuan 1 
a. Pendahuluan(15 menit) 
 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, 
memeriksa kehadiran peserta didik, kemudian mengatur tempat 
duduk secara berkelompok. 
 Sebagai apersepsi, peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengingat kembali konsep tentang Gerak, Kecepatan, Percepatan 
dan Gerak Lurus Beraturan.
 
 Sebagai penggalian  konsepsi awal dan motivasi, peserta didik 
diberi kesempatan untuk mengkaji demonstrasi tentang percobaan 
Gerak Lurus Beraturan serta permasalahannya.
 
b. Kegiatan inti (60 menit ) 
Kegiatan Deskripsi  
Inti 1. Guru meminta siswa untuk menemukan contoh-contoh 
Gerak Lurus Beraturan. 
2. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan tentang Gerak 
Lurus Beraturan. 
3. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk naik 
mempersentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. 
c. Penutup(15 menit) 
 Setiap siswa diberikan masing-masing soal mengenai Gerak Lurus 




 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan jawaban dari 
soal yang telah diberikan. 
 Guru menyimpulkan materi mengenai Gerak Lurus Beraturan lalu 
menutup pertemuan dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan 2 
a. Pendahuluan (10 menit)  
 Mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-
temannya dengan berdoa bersama. Sebelum memulai poses pembelajaran 
terlebih dahulu melakukan pengecekan kehadiran siswa. 
 Selanjutnya siswa diminta duduk berdasarkan kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti (65 menit) 
Kegiatan Deskripsi  
Inti 1. Guru menampilkan sebuah simulasi yang berkaitan dengan 
Gerak Lurus Berubah Beraturan dan meminta salah satu 
siswa untuk mengemukakan apa yang dilihat berdasarkan 
simulasi tersebut.  
2. Guru meminta siswa untuk menemukan contoh-contoh gerak 
lurus berubag beraturan. 
3. Guru meminta siswa untuk mendiskusikan tentang perbedaan 
dari gerak vertikal keatas dan gerak vertikal kebawah serta 
besaran-besaran fisis pada gerak tersebut. 
4. Perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk naik 
mempersentasikan dan menyimpulkan hasil diskusi. 
c. Penutup(15 menit) 
 Setiap siswa diberikan masing-masing soal mengenai gerak lurus 
berubah beraturan untuk dikerjakan. 
 Guru meminta peserta didik untuk mengumpulkan jawaban dari 
soal yang telah diberikan. 
 Guru menyimpulkan materi mengenai gerak lurus berubah 
beraturan lalu menutup pertemuan dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan 3 
a. Pendahuluan(15 menit) 
 Mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-
temannya dengan berdoa bersama. Sebelum memulai poses pembelajaran 
terlebih dahulu melakukan pengecekan kehadiran siswa. 
 Selanjutnya siswa diminta duduk berdasarkan kelompok pada pertemuan 
sebelumnya. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan inti (150 menit ) 
Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran 
Pendahuluan  Memberi salam dan memeriksa kesiapan Peserta didik 
 Mengecek kehadiran Peserta didik 




 Guru menerapkan KIT IPA TERPADU untuk 
menganalisi gerak sebuah beban. 
 Guru bertanya: 
Bagaimana perbedaan gerak pada kemiringan tertentu 
? 
  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
 Guru mengelompokkan Peserta didik dalam berbagai 
kelompok 
Inti Pernyataan/Identifikasi Masalah (Problem statement) 
 Tiap kelompok ditugaskan untuk mengamati peristiwa 
yang terjadi pada percobaan GLB dan GLBB. 
 Guru bertanya: 
Bagaimana perbedaan gerak pada beban jika diberikan 
massa yang sama dan massa yang berbeda ? 
 Tiap kelompok ditugaskan untuk merumuskan sendiri 
masalah yang berhubungan dengan susunan lampu 
tersebut. 
Pengumpulan data (data collection) 
 Peserta didik merumuskan hipotesis dengan berdasar 
pada rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya 
 Peserta didik mengelompokkan alat bahan yang akan 
digunakan pada percobaan sesuai dengan jenis 
variabelnya. 
 Peserta didik melakukan percobaan GLB dan GLBB 
secara mandiri dengan modul yang telah disiapkan 
Pemrosesan Data (data processing) 
 Peserta didik membuat sendiri tabel hasil pengamatan 
untuk percobaan GLB dan GLBB 
 Peserta didik menjawab pertanyaan yang berasal dari 
modul yang telah disediakan. 
 Dengan bantuan peneliti peserta didik menganalisis hasil 
percobaan yang telah dilakukan. 





 Peneliti meminta satu atau dua kelompok untuk 
mempresentasikan hasil percobaan yang telah disepakati 
oleh masing-masing kelompok. 
 Kelompok lain membandingkan hasil pengamatannya 
dituntun oleh peneliti 
Menarik Kesimpulan/generalisasi (Generalization) 
 Masing-masing kelompok membuat simpulan dan 
analisis untuk hasil diskusinya, 
Penutup  Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran 
 Siswa melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah  
dilakukan 
c. Penutup(15 menit) 
 Peserta didik diberi kesempatan untuk membuat rangkuman dan 
melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar yang telah 
dilakukan. 
 Konfirmasi guru agar seluruh hasil belajar tentang gerak lurus 
beraturan dan gerak lurus berubah beraturan dapat tercapai sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
 Guru   memberikan   tugas   pembuatan laporan berdasarkan 
percobaan yang telah dilakukan dan menginformasikan tentang 
pengadaan ujian harian pada pertemuan selanjutnya, kemudian 
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pertemuan 4 
a. Pendahuluan (10 menit) 
 Mengucapkan salam dan meminta ketua kelas untuk menyiapkan teman-
temannya dengan berdoa bersama. Sebelum memulai poses pembelajaran 
terlebih dahulu melakukan pengecekan kehadiran siswa. 
 Meminta ketua kelas untuk mengumpulkan laporan yang telah percobaan 
yang telah dilakukan pada pertemuan sebelumnya. Memberi respon atas 
laporan yang sudah diterima dan mengingatkan agar semua siswa segera 
menyerakan laporan secepatnya. 
2. Kegiatan Inti (70 menit) 
 Guru membagikan soal yang berhubunga dengan keterampilan proses sains 
 Guru mempersilahkan siswa untuk mengejakan ujian. 
3. Penutup (10 menit) 
 Guru mengumpul lembar jawaban siswa. 












Aspek Teknik Instrumen 
Keterampilan Kinerja praktik, Tes 
Keterampilan Proses 
sains  
Format pengamatan kinerja praktik 
(merumuskan masalah, membuat hipotesis, 
mengelompokkan variabel, mendefinisikan 
variabel, melakukan eksperimen, membuat 


























































1. Kompetensi Dasar 
4.4  Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gerak benda untuk menyelidiki 
karakteristik gerak lurus dengan kecepatan konstan (tetap) dan gerak lurus 
dengan percepatan konstan (tetap) berikut makna fisisnya  
 
2. Indikator 
4.4.1 Peserta didik mampu merumuskan mengamati dalam percobaan pesawat 
atwood 
4.4.2 Peserta didik mampu membuat merumusan masalah dalam percobaan 
pesawat atwood 
4.4.3 Peserta didik mampu membuat hipotesis dalam percobaan pesawat atwood 
4.4.4 Peserta didik mampu merancang percobaan dalam percobaan pesawat 
atwood 
4.4.5 Peserta didik mampu melakukan eksperimen sesuai dengan langkah dalam 
percobaan pesawat atwood 
4.4.6 Peserta didik mampu menggunakan alat dan bahan dalam percobaan 
pesawat atwood 
4.4.7 Peserta didik mampu menggunakan konsep dalam percobaan pesawat 
atwood 
4.4.8 Peserta didik mampu mengomunikasikan hasil percobaan pesawat atwood 
 
Alokasi Waktu :  90 Menit 
Kelompok  : 
Nama Anggota :  1.    4. 
      2.    5. 






a. Peserta didik mampu mengamati peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 
percobaan pesawat atwood 
b. Peserta didik mampu membuat merumusan masalah dalam percobaan 
pesawat atwood 
c. Peserta didik mampu membuat hipotesis dalam percobaan pesawat 
atwood 
d. Peserta didik mampu merancang percobaan dalam percobaan pesawat 
atwood 
e. Peserta didik mampu melakukan eksperimen sesuai dengan langkah 
dalam percobaan pesawat atwood 
f. Peserta didik mampu menggunakan alat dan bahan dalam percobaan 
pesawat atwood 
g. Peserta didik mampu menggunakan konsep dalam percobaan pesawat 
atwood 
h. Peserta didik mampu mengomunikasikan hasil percobaan pesawat atwood 
 
4. Dasar Teori 
a. Pesawat Atwood 
Pesawat atwood adalah alat yang digunakan untuk yang menjelaskan 
hubungan antara tegangan, energi pontensial dan energi kinetik dengan 
menggunakan 2 pemberat (massa berbeda) dihubungkan dengan tali pada 
sebuah katrol. Benda yang yang lebih berat diletakan lebih tinggi posisinya 
dibanding yang lebih ringan. Jadi benda yang berat akan turun karena 





Alat ini mulai dikembangkan sekitar abad ke-18 untuk mengukur 
percepatan gravitasi g. Dalam kehidupan sehari-hari kita bisa menemui 
penerapan pesawat Atwood pada cara kerja lift. Sederhananya alat ini 
tersusun atas seutas tali yang dihubungkan dengan sebuah katrol, dimana 
pada ujung tali dikaitkan massa beban m1 dan m2. Jika massa benda m1 
dan m2 sama (m1 = m2), maka keduanya akan diam. Akan tetapi jika 
massa benda m2 lebih besar dari pada massa benda m1 (m2 > m1), maka 
massa m1 akan tertarik oleh massa benda m2. 
 
5. Metode Eksperimen 
1. Alat  
a. Pesawat Atwood     1 Set 
b. Stopwatch      1 Buah 
c. Neraca Teknis     1 Buah 
d. Kertas Grafik  (millimeter)   1 Buah 
e. Jangka sorong     1 Buah 
2. Bahan  
a. Beban      Secukupnya 
b. Tali       Secukupnya 
3. Prosedur Kerja 
a. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
b. Menimbang beban yang telah disiapkan. 




d. Mencatat beban yang digunakan kedalam tabel. 
e. Menempatkan beban pada ketinggian tertentu.  
f. Menghidupkan stopwatch pada saat benda dilepaskan dan 
menghentikannya pada saat beban telah sampai ke permukaan. 
g. Mencatat hasil penghitungan stopwatch. 
h. Mengulangi langkah empat sampai langkah enam sebanyak empat 
kali dengan ketinggian yang berbeda-beda. 
i. Menimbang beban yang akan digunakan dalam percobaan kedua. 
j. Mengikat beban pada tali pesawat atwood. 
k. Mencatat beban yang digunakaan kedalam tabel. 
l. Menempatkan benda pada ketinggian tertentu. 
m. Menghidupkan stopwatch pada saat benda dilepaskan dan 
menghentikannya pada saat beban telah sampai ke permukaan. 
n. Mencatat hasil penghitungan m. 
o. Mengulangi langkah delapan sampai langkah tiga belas dengan 
beban yang berbeda-beda. 
6. Tabel Hasil Pengamatan 
Massa Beban    :......... kg 
NST Stopwatch :........ s 
NST Jangka Sorong :......... cm 
NST Mistar  :......... cm 
No 
Jarak Tempuh Waktu Tempuh 
Kecepatan 
Jarak A ke B Jarak C ke A Waktu A ke B Waktu C ke A 
      
      
      
      







       Fase 1.                                               (Identifikasi Masalah) 

































 Berdasarakan rancangan rancangan percobaan yang akan di praktikkan 
tentukan variabel variabel percobaan tersebut... 
Variabel Ekperimen 
 Variabel Manipulasi (apa yang anda ubah – ubah dalam percobaan) 
Percobaan 1: _________________________________________________  
Percobaan 2: _________________________________________________  
Percobaan 3: _________________________________________________  
 Variabel Respon (apa yang anda amati) 
Percobaan 1: _________________________________________________  
Percobaan 2: _________________________________________________  
Percobaan 3: _________________________________________________  
 Variabel Kontrol (apa yang anda jaga supaya sama) 
Percobaan 1: _________________________________________________  
Percobaan 2: _________________________________________________  
Percobaan 3: 
 
 Berdasarkan variabel yang telah ditulis sebelumnya. Defenisikan lah secara 


















         Fase 2.                                            (Mengumpulkan data) 
 Berdasarkan arahan dan demonstrasi guru, tulislah langkah langkah yang harus 


































 Berdasarkan data yang diperoleh buatlah tabel serta grafik hubungan berdasarkan 
percobaan. 





















         Fase 3.                                              (Penarikan kesimpulan) 














































































A. Surat Pengantar Penelitian 
B. Surat Keterangan Penelitian 
C. Surat Persetujuan Seminar Hasil  
D. Surat Keterangan Turnitin 
E. Surat Persetujuan Ujian Munaqasyah 
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